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A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
  Alif …………. Tidak dilambangkan
  Bā’ B be
  Tā’ T Te
  Śā’ Ś es titik atas
  Jim J Je
  Hā’ ḫ ha titik di bawah
  Khā’ Kh ka dan ha
  Dal D De
  Źal Ź zet titik di atas
  Rā’ R Er
  Zai Z Zet
  Sīn S Es
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  Syīn Sy es dan ye
  Sād Ş es titik di bawah
  Dād ḍ de titik di bawah
  Tā’ ṭ te titik di bawah
  Zā’ ẓ zet titik di bawah
  ‘Ayn …‘… Koma terbalik (di atas)
  Gayn G ge
  Fā’ F ef
  Qāf Q qi
  Kāf K ka
  Lām L el
  Mīm M em
  Nūn N en
  Waw W we
  Hā’ H ha
  Hamzah …’… apostrof
  Yā Y Ye
viii
B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:
C. Tā’ marbūtah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
(Keperluan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
D. Vokal Pendek
E. Vocal Panjang:
1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas)
2. fatḥah + alif maqșūr, ditulis ā (garis di atas)
 ༠ҫҧҧ銀
 ҫ 
ditulis muta’aqqidān
ditulis ‘iddah
   
 ༠ܬ 
ditulis hibah
ditulis jizyah
   
 똸ܬma  홀ऻ 
ditulis ni‘matullāh
ditulis zakātul-fiṭri
Fatḥah ditulis a contoh      짰 Ditulis ḍaraba
Kasrah ditulis i contoh      i Ditulis fahima
Ḍammah ditulis u contoh    ҧ ऻ Ditulis kutiba
    홀  ditulis jāhiliyyah
 ऀ༠ ditulis yas‘ā
ix
3. Kasrah + yā mati, ditulis ī (garis di atas)
4. ḍammah + waw mati, ditulis ū (dengan garis di atas)
F. Vokal Rangkap:
1. fatḥah + yā mati, ditulis ai
2. fatḥah + wau mati, ditulis au
G. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan Dengan Dalam Satu Kata,
Dipisahkan Dengan Apostrof
H. Kata Sandang Alif + Lām
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.
ҫ ऻ銀 ditulis majād
   i ditulis furāḍ
      ditulis bainakum
 㜮‵ ditulis qaul
 a ҧma
 홀 ҧma
ditulis al-Qur’ān
ditulis al-Qiyās
 oma
 홀ऀma
ditulis al-Syams
ditulis al-Samā’
 ҧaa ditulis a’antum
 ҫ a ditulis u’iddat
 R  a  �m ditulis la’in syakartum
xI. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disesuaikan (EYD)
J. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut
Penulisannya
   
  ܬma
  a
  ऀma
ditulis Żawi al-furāḍ
ditulis ahl al-sunnah
xi
ABSTRAK
Penelitian living Qur’an dalam skripsi ini membahas tentang pembacaan
al-Qur’an surat-surat tertentu. Dalam hal ini adalah PPPA Daarul Qur’an, Gayam,
Sukoharjo. Bagi seluruh santri PPPA Daarul Qur’an diwajibkan untuk mengikuti
kegiatan pembacaan surat-surat tertentu yang dilaksanakan setiap rutin hari pada
waktu selesai shalat Ashar dan shalat Isya’. Adapun surat-surat tertentu yang
dimaksud adalah surat al-Wāqi‘ah, dan surat al-Mulk.
Penelitian living Qur’an ini pembahsannya lebih difokuskan pada
bagaimana prosesi pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul
Qur’an Gayam Sukoharjo dan apa makna pembacaan al-Qur’an surat-surat
tertentu tersebut bagi para pelaku tindakan. Dalam hal ini, sebagai para pelaku
tindakan tersebut adalah para santri secara umum, para ustadz, dan pengasuh
PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
dalam skripsi ini yaitu menggunakan analisis-eksplanasi, agar memudahkan
penulis dalam memaparkan isi pembahasan.
Adapun hasil penelitian dalam skripsi ini yaitu, pembacaan al-Qur’an
surat-surat tertentu ini dilaksanakan rutin setiap hari, Untuk surat al-Wāqi‘ah
dibaca setelah selesai shalat Ashar dan surat al-Mulk dibaca setelah shalat Isya’.
Pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu ini, jika dilihat dengan
menggunakan makna suatu tindakan dalam teori Karl Mannheim, makaada tiga
kategori makna yang diperoleh. Makna objektif suatu kewajiban yang ditetapkan,
makna ekspresif yang terbentuk sebagai pembelajaran dan menunjukkan pada
makna psikologi dan ketenangan jiwa serta makna dokumenter adalah sebagai
suatu kebudayaan.
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MOTTO
  ರऀ    ರ      m     㜮     홀  䕷 m홀 䖁Ꙡma a㜮        a㜮   銀䗨   ༠  䕷 䖁ma
  o  銀
“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan
tempat kembali yang baik”. (QS: al-Ra’d 29)
xiii
HALAMAN PERSEMBAHAN
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah, Shalawat dan salamku kepada suri
tauladanku Nabi Muhammad SAW, ku harap syafaatmu di penghujung hari nanti.
Dengan segala kerendahan hati kupersembahkan karya ini kepada orang-orang
yang mempunyai ketulusan jiwa yang senantiasa membimbingku dan menjadi
sahabat selama aku dilahirkan kedunia ini.
Teruntuk Bapak, Ibu Ku
Yang telah mendidikku dengan ketulusan.
Terimakasih atas semuayang telah engkau berikan.
Istri Ku
Special buat mutiara hatiku...
Engkaulah seorang yang mempunyai kebeningan hati dengan belaian kasih
sayang sejuk embun yang kau berikan kepadaku sehingga aku bisa bersemangat
dan berpacu untuk maju.
Guru-guruku
Yang telah meneteskan ilmu disetiap gerak dan langkahmu
Sahabat-sahabatku
Kalian adalah sahabat yang menghiasi hari-hariku.
hidup ini tak akan indah tanpa keceriaan, senyuman,
dan kebersamaan bersama kalian.
Almamater tercinta
IAIN Surakarta
xiv
KATA PENGANTAR
 1 7 $  1 7 $    푠ऻ
Puja dan puji syukur kami haturkan kepada Tuhan semesta Alam, Dzat
Yang Maha Sempurna, Allah SWT, yang senantiasa mengalirkan Rohman-
RohimNya kepada kami yang tengah berada dalam fase bertolabul ‘ilmi. Wa al-
Shalātu wa al-Salāmu ‘alā Rasūlillāh, doa tulusku untukmu wahai Rasulullah
SAW, para keluarga, sahabat, tabi’n, serta pengikut terbaikmu.
Skripsi ini membahas tentang Pembacaan al-Qur’an Surat-surat Tertentu
Bagi Santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo (Kajian Living Qur’an).
Penelitian tidak berarti apa-apa tanpa bantuan dari beberapa pihak. Oleh karena
itu, dengan selesainya skripsi ini rasa terima kasih yang tulus dan rasa hormat
yang dalam kami sampaikan kepada:
1. Bapak Dr. Mudofir, S.Ag, M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam
Negeri Surakarta.
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
3. Bapak H. Tsalis Muttaqin, Lc., M.S.I, selaku ketua jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir.
4. Ibu Hj. Ari Hikmawati, S. Ag, M. Pd, selaku pembimbing I terima kasih
telah meluangkan waktu dan tenaganya dalam membimbing penulis,
meskipun dalam keadaan sibuk beliau tetap memberikan dukungan dan
motivasi dalam penyusunan skripsi ini.
5. Ibu Hj. Elvi Na’imah, Lc, M. Ag., selaku pembimbing II dan wali studi
terima kasih yang telah membimbing penulis menyusun skripsi ini dengan
penuh kesabaran.
6. Terima kasih kepada tim penguji Bapak Dr. Islah, M. Ag., dan Bapak Drs.
H. Khusaeri, M. Ag., yang telah meluangkan waktunya.
7. Seluruh dosen IAT (Bapak Khusaeri, Bapak Hafid, Ibu Erwati Aziz,
Bapak Ja’far, Bapak Abdul Matin bin Salman, Bapak Nashruddin Baidan
xv
dan lain-lain serta seluruh dosen IAIN Surakarta terima kasih atas
ilmunya yang telah diberikan kepada penulis.
8. Terima kasih kepada kedua orang tua ku, Bapak Masduki Alm dan Ibu
Siti Zaenab Alm yang telah membimbing dan mengajarkan etika, tiada
kata lain selain ucapan do’a yang selalu buat kalian, terimah kasih atas
motivasi hidup yang kalian berikan kepadaku.
9. Terima kasih kepada mertua aku, Bapak Basari dan Ibu Marti yang selalu
memberi motivasi dan dukungan.
10. Terima kasih kepada istriku Siti Muslichah,S.Si., yang selalu sabar
memberikan dukungan dan motivasi.
11. Terima kasih juga kepada keluargaku, yang selalu memotivasi dalam
bentuk apapun dan dalam hal apapun. Semoga kalian diberikan rizki yang
banyak, halal dan berkah, serta kesehatan dan umur yang panjang. Amin.
12. Staf Administrasi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah membantu
kelancaran studi selama penulis menjadi mahasiswa.
13. Semua guruku yang mengajar dan mendidik aku dari TK sampai sekarang,
baik guru formal maupun non-formal, semoga ilmu kalian berkah. Dan
amal kalian dibalas oleh Allah Swt.
14. Sahabat IAT angkatan 2013, dan adik-adik kelasku,yang selalu
menyemangati aku. Terima kasih atas segalanya.
Akhir kata, penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tanpa doa
dan motivasi kalian semua, mungkin tidak akan selesai. Oleh karena itu, saya
mengucapkan beribu-ribu terima kasih dan apabila ada kritik dan saran yang
membangun sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi
pembaca dan semua pihak yang membutuhkannya.
Surakarta, 21 Agustus 2018
Nurul Yakin
NIM. 13.11.11.029
xvi
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ............................................................................................. i
PERNYATAAN KEASLIAN .................................................................... ii
NOTA DINAS .......................................................................................… iii
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................... v
PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................................... vi
ABSTRAK ....................................................................................................... xi
HALAMANMOTTO .............................................................................. xii
HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................….........….... xiii
KATA PENGANTAR ....................................................................…..... xiv
DAFTAR ISI ..................................................................................................... xvi
DAFTAR TABEL .......................................................................................... xviii
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................ 1
A. Latar Belakang Masalah .................................................................... 1
B. Rumusan Masalah ................................................................................ 4
C. Tujuan Penelitian ................................................................................ 5
D. Manfaat dan Kegunaan .................................................................... 5
E. Tinjauan Pustaka ................................................................................ 6
F. Kerangka Teori ................................................................................ 8
G. Metode Penelitian ...............................................................................10
H. Sistematika Pembahasan ...................................................................14
BAB II PROFIL PPPA DAARUL QUR’AN GAYAM SUKOHARJO DAN
TEORI SOSIOLOGI PENGETAHUAN .......................................... 16
A. Profil PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo ...............................16
1. Sejarah Berdirinya PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo ...... 16
2. Keadaan dan Aktifitas Santri PPPA Daarul Qur’an Gayam
Sukoharjo .......................................................................................... 18
3. Fasilitas Pendidikan di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo ...... 23
4. Biografi Pengasuh PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo ...... 23
5. Pengajaran al-Qur’an di PPPA Daarul Qur’an Gayam
Sukoharjo .......................................................................................... 26
B. Teori Sosiologi Pengetahuan.................................................................... 28
BAB III SEJARAH, DESKRIPSI, PEMILIHAN SURAT DAN PRAKTEK
PEMBACAAN SURAT .................................................................. 33
A. Sejarah Pembacaan Surat-surat Tertentu bagi Santri .............................. 33
B. Deskripsi Pembacaan Surat-surat Tertentu bagi Santri .................. 36
xvii
C. Al-Qur’an dalam Pandangan Pengasuh dan Santri .............................. 39
D. Pemilihan Surat-surat yang Dibaca ...................................................... 43
E. Metode Pembacaan al-Qur’an Surat-surat Tertentu bagi Santri
PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo .......................................... 49
F. Waktu dan Praktik Pembacaan Surat-surat Tertentu .............................. 51
BAB IV MAKNA PRAKTEK PEMBACAAN SURAT TERTENTU ...... 53
A. Makna Pembacaan Surat-surat Tertentu bagi Santri PPPA Daarul Qur’an
Gayam Sukoharjo .............................................................................. 53
1. Makna objektif pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu bagi
santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo sebagai peraturan
yang wajib.......................................................................................... 55
2. Makna ekspresif kepatuhan dan fadilah (keutamaan) al-Qur’an
surat-surat tertentu .................................................................. 57
3. Makna dokumenter sebagai suatu kebudayaan .............................. 60
BAB V PENUTUP .......................................................................................... 64
A. Kesimpulan .......................................................................................... 64
B. Saran ...................................................................................................... 65
DAFTAR PUSTAKA .............................................................................. 66
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
xviii
DAFTAR TABEL
1. Tabel 1. Jadwal Kegiatan Harian Santri............................................... 19
2. Tabel 2. Jadwal Kegiatan Mingguan Santri..........................................21
3. Tabel 3. Jadwal Kegiatan Bulanan Santri.............................................22
4. Tabel 4. Jadwal Kegiatan Tahunan Santri............................................ 22
5. Tabel 5. Ustadz dan karyawan..............................................................26
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Penelitian ini membahas tentang teks al-Qur’an yang hidup dalam 
masyarakat, yakni makna dan fungsi al-Qur’an yang riil dipahami dan dialami 
masyarakat. Pada era modern ini, banyak ditemukan tradisi yang telah 
melahirkan perilaku yang menunjukkan respons sosial dalam suatu komunitas 
atau masyarakat tertentu dalam meresepsi kehadiran al-Qur’an. Sebagai contoh 
adanya kehadiran al-Qur’an yaitu di PPPA Daarul Qur’an Sukoharjo yang 
melestarikan beragam perilaku terhadap al-Qur’an dalam kegiatan rutin para 
santri. Salah satu kegiatan tersebut yaitu pembacaan surat-surat tertentu yang 
dilaksanakan di Mushola PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. Pembacaan 
al-Qur’an yang berjalan di Pondok Pesantren dalam ranah studi al-Qur’an bisa 
dikategorikan sebagai living Qur’an (al-Qur’an yang hidup dalam praktek 
keseharian). Ditinjau dari segi bahasa, living Qur’an adalah gabungan dari dua 
kata yang berbeda, yaitu living yang berarti hidup dan Qur’an yaitu kitab suci 
umat Islam. Secara sederhana, istilah living Qur’an bisa diartikan dengan al-
Qur’an (teks) yang hidup di masyarakat.1 
Dalam al-Qur’an Allah Swt telah menjelaskan tentang keutamaan 
membaca al-Qur’an. Hal tersebut dijelaskan dalam QS. Fathir 29-30 
                                                          
1
 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan Hadis,” 
dalam  Sahiron Syamsuddin (ed.), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: 
Teras, 2007), h. xiv. 
2 
 
 
 
“Sungguh orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (al-Qur’an), 
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi. Agar Allah Swt 
menyempurnakan pahalanya dan menambah karunia-Nya kepada mereka. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.”2 
 
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang berfungsi melakukan perubahan 
positif.
3
 al-Qur’an disini berperan positif dalam kehidupan sebagai pendorong 
dan pemandu. Hal tersebut akan terlaksana jika terpenuhi dua syarat pokok 
yaitu: 1) adanya nilai (idea) dan 2) adanya pelaku-pelaku yang menyesuaikan 
diri dengan nilai-nilai tersebut. Syarat yang pertama diambil alih oleh Allah 
Swt yang disampaikan melalui petunjuk-petunjuk yang ada didalam al-Qur’an 
serta penjelasan-penjelasan Nabi Muhammad Saw dalam hadisnya. Syarat 
kedua, mereka (manusia-manusia) yang hidup dalam suatu tempat dan selalu 
terikat dengan hukum masyarakat yang telah ditetapkan.
4
 
Dakwah keagamaan dalam perkembangannya telah mengalami 
berbagai perubahan bentuk, cara, dan penekanan. Untuk pemaparan ajaran 
agama dititikberatkan dalam mengaitkan dengan alam metafisika, sehingga ada 
surga, neraka, nilai pahala adalah suatu warna dalam setiap ajakan keagamaan. 
Oleh karena itu al-Qur’an sebagai kitab suci yang berfungsi melakukan 
                                                          
2
 Kemenag, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2011), 
h. 621. 
3
 Lihat QS.Ibrahim ayat 1 
4
 Umar  Shihab, Kontekstual Al Qur’an: Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dalam Al 
Qur’an, (Jakarta: Penamadani,2005), h. 83. 
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perubahan positif yang menempatkan dirinya sebagai pendorong dan pemandu 
demi berperannya manusia secara positif dalam bidang kehidupan.
5
  
Al-Qur’an berusaha mengubah perilaku-perilaku pribadi yang 
berkaitan dengan eskatologis. Individu merupakan sasaran pertama, 
dikarenakan individu menjadi mediator pokok bagi perubahan yang lebih luas. 
Hal ini model relasi al-Qur’an dengan realitas yang ada pada masyarakat era al-
Qur’an yang diposisikan sebagai pembentuk budaya.6  
Living Qur’an pada hakekatnya bermula dari fenomena Qur’an in 
Everyday Life, yakni makna dan fungsi al-Qur’an yang riil dipahami dan 
dialami masyarakat muslim. Dengan kata lain, memfungsikan al-Qur’an dalam 
kehidupan praksis di luar kondisi tekstualnya. Pemfungsian al-Qur’an seperti 
ini muncul karena adanya praktek pemaknaan al-Qur’an yang tidak mengacu 
pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi berlandaskan anggapan adanya 
fadhilah dari unit-unit tertentu teks al-Qur’an, bagi ketertentuan praksis 
kehidupan umat.
7
 
Pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu ini merupakan kegiatan 
keseharian yang dilakukan secara rutin setelah shalat isya’ dan shalat ashar di 
PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. Adapun surat-surat tertentu yang 
dibaca setiap harinya yaitu surat al-Wāqi‘ah dan surat al-Mulk. 
Menurut Ustadz Fathoni, kegiatan tersebut telah ada dan dimulai sejak 
masa awal PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo pada tahun 2011. Kegiatan 
                                                          
5
 M. Quraish Shihab, Lentera al-Qur’an: Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: 
Mizan, 2008), h. 59. 
6
 Ali Sodiqin, Antropologi al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu & Budaya, h. 193-194. 
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ini dipimpin dan dipantau oleh Imam shalat. Kegiatan ini terus dilestarikan dari 
generasi ke generasi berikutnya, sampai pada saat ini pembacaan surat-surat 
tertentu al-Qur’an masih terlaksana dan diikuti oleh semua santri.8 
Berangkat dari fenomena ini, penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji model resepsi tersebut lebih mendalam. Karena kegiatan wiridan 
setelah shalat Ashar dan isya’ yang dilakukan oleh semua muslim ditambahkan 
pembacaan surat-surat tertentu ini rutin dilakukan setiap harinya. Kegiatan ini 
telah berlangsung dari awal berdirinya PPPA Daarul Qur’an  Gayam Sukoharjo 
sampai pada saat ini masih dilaksanakan secara rutin dan diikuti oleh semua 
santri. Bagi penulis, fenomena ini menarik untuk dikaji dan diteliti  sebagai 
model alternatif bagi suatu komunitas sosial dan lembaga pendidikan untuk 
selalu berinteraksi dengan al-Qur’an. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka dapat 
diambil rumusan masalah yang perlu untuk diteliti, yaitu: 
1. Bagaimana praktik dan prosesi pembacaan surat-surat tertentu setelah 
shalat Isya’ dan shalat Ashar di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo? 
2. Apa makna pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo bagi para pelaku yang mengikuti? 
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 Wawancara pribadi dengan Ustad Ahmad Fathoni, Pimpinan PPPA Daarul Qur’an 
Sukoharjo, 2 Mei 2017. 
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C.  Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui praktik pembacaan surat-surat tertentu setelah shalat isya’ 
dan setelah shalat ashar di PPPA Daarul Qur’an Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui makna surat-surat tertentu tersebut yang dibaca 
pada saat setelah shalat isya’ dan setelah shalat ashar di PPPA Daarul 
Qur’an Sukoharjo. 
D.  Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Berangkat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka 
manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini adalah sebagai sumbangan akademik 
khususnya dalam kajian al-Qur’an serta pada umumnya dalam kajian 
keislaman. Secara khusus penelitian ini berguna bagi peminat kajian 
al-Qur’an sebagai contoh dan bentuk penelitian lapangan yaitu living 
Qur’an yang mengkaji fenomena yang hidup dan melekat di 
masyarakat, lembaga formal atau non formal dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Secara sosial kemasyarakatan, diharapkan dapat memperkaya 
khazanah keislaman dalam bidang al-Qur’an dan dipraktikkan dalam 
berkehidupan sehari-hari.  
3. Hasil penelitian ini agar dapat dijadikan kontribusi pedoman dalam 
memahami makna pembacaan surat-surat tertentu. Mulai dari 
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deskripsi, praktik dan tujuan dari kegiatan tersebut. Selain dari itu, 
penelitian ini juga dimaksudkan untuk membantu meningkatkan 
kesadaran dan sebagai motivasi lebih bagi jama’ah yaitu para santri 
PPPA Daarul Qur’an Sukoharjo dan masyarakat luas pada umumnya 
mengenai tertentunya membaca, mengkaji, dan mencintai al-Qur’an 
dalam kehidupan sehari-hari. 
E.  Tinjauan Pustaka 
Secara umum, tinjauan pustaka merupakan hal yang tertentu dalam 
sebuah penelitian ilmiah. Untuk kaitannya dengan kajian living Qur’an dan 
sebagaimana penelusuran penulis memang sudah banyak penelitian yang 
dilakukan. Mayoritas penelitian dan karya ilmiah yang telah ada masih 
berkenaan dengan literatur atau teks-teks al-Qur’an dan kajian kepustakaan. 
Seiring dengan perkembangan dalam studi al-Qur’an, kajian tersebut tidak 
berkutat pada teks. Akan tetapi, harus juga dengan melihat realiatas sosial  
masyarakat yang ada dalam mensikapi, merespon kehadiran al-Qur’an. 
Sehingga dapat mendorong penulis untuk melakukan penelitian lapangan 
terkait fenomena respon suatu komunitas sosial terhadap al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Beberapa karya yang ada dan berkaitan dengan tema penelitian ini 
yaitu living Qur’an tentang pembacaan surat-surat tertentu diantaranya: 
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Siti Mas’ulah yang berjudul 
“Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan dalam Ritual Mitoni/Tujuh 
Bulanan”. Skripsi S1 Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 
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Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. Skripsi ini menjelaskan 
tentang tradisi pembacaan tujuh surat pilihan dalam ritual mitoni, yang pada 
praktiknya masyarakat membaca sepuluh surat pilihan.
9
 
Kedua, skripsi yang berjudul “Mujahadah Ayat-ayat Syifa Malam 
Jum’at Kliwon (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren al-Hikmah 1 
Brebes)” yang ditulis oleh Ida Qurrota A’yun. Dalam skripsi tersebut, penulis 
membahas tentang bagaimana praktik mujahadah ayat-ayat syifa malam jum’at 
di Pondok  Pesantren al-Hikmah 1 Brebes.
10
 
Ketiga, Abdul Hadi dalam skripsinya yang berjudul “Fungsi al-
Qur’an sebagai Syifa’ bagi Manusia (Studi Living Qur’an pada Masyarakat 
Keben Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan Jawa Timur)”, Fakultas 
Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
Penelitian ini mencoba untuk mengungkap kasus memfungsikan al-Quran 
sebagai metode pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat Keben 
Lamongan.
11
 
Keempat, Skripsi berjudul “Bacaan al-Qur’an pada Ayyamul Bid di 
kampung Sudimoro, Giri Harjo, Panggang, Gunung Kidul” yang ditulis oleh 
Edi Kurniawan. penilitian ini living Qur’an ini menjelaskan mengenai praktik 
bacaan al-Qur’an yang dilakukan oleh masyarakat Sudimoro, khususnya 
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 Ida Qurrota A’yun, “Mujahadah Ayat-ayat Syifa Malam Jum’at Kliwon (Studi Living 
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Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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jamaah Masjid Aolia yang rutin dilaksanakan pada Ayyamul Bid, yaitu pada 
tanggal 11, 12, 13 bulan hijriyyah.
12
 
Adapun dalam tulisan ini, penulis memaparkan mengenai prosesi 
pembacaan surat-surat tertentu dan pola bacaan yang digunakan oleh para 
santri di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo dengan mencari dan 
mengungkapkan ada atau tidaknya bacaan-bacaan al-Qur’an di surat-surat 
tertentu. Kemudian penulis memaparkan pembacaan surat-surat tertentu 
tersebut menurut para pelaku atau para aktor. Dalam hal ini adalah para santri, 
jajaran pengurus santri maupun dari pihak pengasuh PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo.  
F. Kerangka Teori 
Penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, 
dengan teori sosiologi pengetahuan maka menjadi menarik untuk diterapkan 
dan diaplikasikan untuk menemukan dan menentukan saling keterkaitan antara 
pikiran dan tindakan.
13
  
Tindakan yang terjadi pada manusia dibentuk dari dua dimensi yaitu 
perilaku (behaviour) dan makna (meaning). Sehingga, dalam memahami suatu 
tindakan sosial seorang ilmuwan sosial harus mengkaji perilaku eksternal dan 
makna perilaku. Mannheim mengklasifikasikan dan membedakan makna 
perilaku dari suatu tindakan sosial menjadi tiga macam makna yaitu: 1) Makna 
                                                          
12
 Edi Kurniawan, “Bacaan al-Qur’an pada Ayyamul Bid di kampung Sudimoro, Giri 
Harjo, Panggang, Gunung Kidul”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran 
Islam Yogyakarta, 2012.  
13
 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. 
Arief Budiman, (Yogyakarta : Kanisius, 1991), h. 287. 
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obyektif , adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan 
tersebut berlangsung; 2) Makna ekspresif, adalah makna yang ditunjukkan oleh 
aktor (pelaku tindakan); dan 3) Makna dokumenter, yaitu  makna yang tersirat 
atau tersembunyi, sehingga aktor (pelaku tindakan) tersebut tidak sepenuhnya 
menyadari bahwa suatu aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada 
kebudayaan secara keseluruhan.
14
 
Prinsip dasar yang pertama dari sosiologi pengetahuan Karl 
Mannheim adalah tidak ada acara berpikir (mode of thought) yang dipahami 
jika asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. Ide-ide dibangkitkan sebagai 
perjuangan rakyat dengan isu-isu tertentu dalam masyarakat mereka, dan 
makna serta sumber ide-ide tersebut tidak bisa dipahami secara semestinya. 
Jika seseorang tidak mendapatkan penjelasan tentang dasar sosial mereka, 
berarti hal ini harus dipahami dalam hubungannya dengan masyarakat yang 
memproduk dan menyatakannya dalam kehidupan. Adapun prinsip yang 
pertama, yakni ide dan cara berpikir, sebagaimana entitas sosial, maknanya 
akan berubah seperti institusi-institusi sosial tersebut mengalami perubahan 
historis yang signifikan. Ketika lembaga-lembaga tertentu menggeser lokasi 
historisnya, maka pergeseran makna dan gaya pemikiran yang berhubungan 
dengannya akan berubah juga.
15
  
Dengan menggunakan teori sosiologi pengetahuan yang ditawarkan 
Karl Mannheim tersebut, penulis  menjadikannya sebagai acuan dasar dalam 
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 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama Kebenaran dan 
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Wacana Yogya, 1998), h. 15-16. 
15
 Ibid,  h. 18. 
10 
 
 
 
pembahasan latar belakang dari tradisi pembacaan al-Qur’an surat-surat 
tertentu di PPPA Daarul Qur’an. Meliputi asal-usul kontekstual dan asal usul 
normatif, yaitu pemahaman terhadap karakterisktik ayat-ayat yang terdapat 
pada surat-surat tertentu yang dibaca dan pemahaman terhadap hadis-hadis 
tentang keutamaan membaca surat tertentu pada waktu khusus.  
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah lapangan. Namun dalam beberapa hal, 
penelitian ini juga menggunakan penelitian pustaka (Library Research) 
terutama di dalam menyoroti fenomena obyek formalnya. Penelitian ini 
bercorak kualitatif, karena objek peneltian berupa gejala atau proses yang 
lebih mudah dijelaskan dengan diskripsi kata-kata, sehingga dinamikanya 
dapat ditangkap secara lebih utuh.
16
 Dalam penelitian ini PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo sebagai obyek kajiannya, yakni pembacaan surat-
surat tertentu bagi santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. 
2. Sumber data 
Ada beberapa sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Data primer 
Menurut Nyoman Kutha Ratna, data primer yang lebih baik adalah 
orang yang menguasai permasalahan, yang benar-benar diperlukan oleh 
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Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajahmada 
University Press, 1995), h. 79. 
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peneliti.
17
 Dalam hal ini adalah orang yang terlibat langsung dan 
bersinggungan di dalam obyek penelitin yakni pengasuh, pengurus dan 
santri PPPA Daarul Gayam Qur’an. 
b. Data sekunder 
 Data sekunder atau sumber data kedua atau tambahan dalam 
penelitian ini adalah literatur yang membahas tentang living Qur’an, 
pembacaan al-Qur’an, keistimewaan surat-surat tertentu. 
c. Lokasi, Subjek dan Objek Penelitian 
1) Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di PPPA Daarul Qur’an Sukoharjo, tepatnya 
di Jl. dr Sutomo no. 7 Gayam Sukoharjo, Jawa Tengah. Penulis melihat 
PPPA Daarul Qur’an Sukoharjo sesuai dengan penelitian living Qur’an, 
yaitu berkenaan dengan sebuah tradisi pembacaan surat-surat tertentu 
setelah sholat Isya’ dan sholat Ashar. 
2) Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pengasuh, pengurus dan santri di PPPA 
Daarul Qur’an Sukoharjo. 
3) Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah santri yang menjalani rutinitas pembacaan 
surat-surat tertentu di dalam al-Qur’an. 
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Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Sosial Humaniora pada 
Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 228. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini untuk pengumpulan data yaitu peneliti memperolehnya 
dengan melakukan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, metode 
yang digunakan pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Observasi Lapangan 
Langkah pertama dalam penelitin ini yaitu observasi, yang bertujuan 
mengamati objek penelitian secara langsung dengan cara observasi 
partisipan yaitu mengikuti secara langsung dalam kegiatan pengamatan 
dilapangan.
18
 Adapun objek penelitian ini adalah Tradisi pembacaan 
surat-surat tertentu setelah sholat Isya’ dan sholat Ashar di PPPA Daarul 
Qur’an Sukoharjo Jl. dr Sutomo no. 7 Gayam Sukoharjo. Selanjutnya 
membuat laporan dari hasil observasi tersebut. 
b. Wawancara 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara 
mendalam  yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan antara 
pewawancara dengan yang diwawancarai. Penelitian ini dilakukan 
kepada beberapa informan sebagai narasumber untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian, narasumber yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Pengasuh Pondok, pengajar, 
pengurus pondok dan santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. 
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data yang 
tersimpan sebagai bahan.
19
 Di antaranya adalah dokumen-dokumen 
yang terdapat di lembaga PPPA Daarul Qur’an Sukoharjo. Dokumen 
tersebut meliputi data profil pondok pesantren, sejarah pondok 
pesantren, biografi pengasuh, foto-foto kegiatan dan sebagainya. Selain 
itu dokumentasi dalam penelitian ini juga dilengkapi oleh buku-buku 
dan literatur-literatur yang lain terkait dan relevan dengan penelitian ini. 
Dengan adanya dokumentasi penulis dapat meneliti dengan seksama dan 
menghasilkan dokumen yang bermanfaat. 
4. Metode Analisis Data 
  Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama proses 
penelitian berlangsung untuk menganalisa informasi-informasi mengenai 
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an Sukoharjo 
dengan menggunakan analisis deskripsi-eksplansi. Adapun dalam kaitannya 
dengan penelitian ini, penulis memaparkan data yang telah diperoleh dari 
hasil wawancara pada waktu dilapangan yaitu dengan mengklasifikasikan 
objek penelitian yang meliputi siapa saja yang melakukan dan mengikuti 
tradisi pembacaan al-Qur’an surat-surat pilihan, apa saja surat-surat yang 
menjadi pilihan untuk dibaca secara rutin, dan kapan pelaksanaan 
pembacaan al-Qur’an surat-surat pilihan sebagai kegiatan rutin bagi santri 
PPPA Daarul Qur’an Sukoharjo. Penelitian analisis ini adalah bersifat siklus 
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 Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif, h. 87-88. 
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atau melingkar dan interaktif dilaksanakan selama proses pengumpulan 
data.
20
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini adalah agar 
tujuan penelitian tercapai dengan benar dan tepat. Sehingga dapat diketahui 
deskripsi dari isi pembahasan skripsi. Secara umum sistematika pembahasan 
ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pembukaan, pembahasan, dan penutup 
dengan memiliki sub-sub bab disetiap babnya. Berikut adalah sistematika 
pembahasan dalam penelitian ini: 
Bab I pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang masalah 
penelitian, sehingga penelitian ini dianggap tertentu untuk diteliti. Rumusan 
masalah yang menjadi pokok pertanyaan dalam penelitian. Tujuan dan 
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori sebagai alat bantu 
mengerjakan penelitian ini, metode penelitian dan sitematika pembahasan. 
Bab II memuat tentang profil PPPA Daarul Qur’an Sukoharjo, sejarah 
berdiri dan perkembangan, keadaan dan aktivitas santri, fasilitas pendidikan, 
biografi pengasuh, pengajaran al-Qur’an dan teori sosiologi pengetahuan.  
Bab III akan membahas dan berusaha menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian ini, yaitu tentang pembacaan surat-surat tertentu setelah shalat 
Isya’ dan shalat Ashar di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, yang 
mencakup mengenai sejarah pembacaan, deskripsi, al-Qur’an dalam pandangan 
pengasuh dan santri, metode pembacaan, penetapan surat-surat tertentu yang 
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dibaca di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo dan waktu dan praktik 
pembacaan.  
Bab IV akan membahas mengenai makna dari pembacaan surat-surat 
tertentu setelah shalat Isya’ dan shalat Ashar menurut para pelaku, pada bab ini 
akan menguraikan pemaknaan pelaku menggunakan teori sosiologi 
pengetahuan menurut Karl Mannheim. 
Bab V adalah bagian akhir penelitian ini yang berisi bagian penutup 
yang memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah selesai dan 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
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BAB II 
PROFIL PPPA DAARUL QUR’AN GAYAM SUKOHARJO  
DAN TEORI SOSIOLOGI PENGETAHUAN 
 
A. Profil PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
1. Sejarah Berdirinya PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo adalah salah satu pesantren 
yang terdapat di Gayam Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah, yang merupakan 
lembaga pendidikan formal yang ada di Desa Gayam.  Sebelah timur 
berbatasan dengan rumah warga, sebelah selatan berbatasan dengan rumah 
warga, sebelah barat langsung dengan jalan  DR Sutomo yang merupakan 
jalan raya menuju kota Wonogiri, dan sebelah utara berbatasan dengan 
rumah warga. Kondisi ini juga didukung dengan letak pondok Daarul 
Qur’an yang dekat dengan rumah dinas wakil bupati dan adanya taman kota 
yang disebut taman Pakuwijaya, membuat pondok ini mudah dijangkau dan 
mulai dikenal oleh warga sukoharjo. 
Pondok pembibitan penghafal al-Qur’an berdiri pada tahun 2011 
bermula dengan di adakannya rutinitas pengajian atau ta‘lim setiap Ahad 
pagi yang diadakan di Sukoharjo yang biasa lebih dikenal dengan istilah 
MDN (Majlis Dhuha Nasional), atas prakarsa ustadz Yusuf Mansur dengan 
beberapa dukungan dari para dermawan yang ada di Sukoharjo. Tepatnya 
pada tanggal 22 April 2011 PPPA Daarul Qur’an mulai didirikan dengan 
bantuan bapak Hariyanto selaku bapak wakil bupati, Bapak Lukminto yaitu 
pemilik PT Sritex, Bapak Soni Parsono pemilik Radio Al Hidayah dan ibu 
17 
 
 
 
Ika pengusaha roti Talita. Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo bertempat di 
Gayam Sukoharjo, menempati bekas SD Negeri Gayam 4 yang sudah tidak 
digunakan lagi.
1
  
Pertama kali pondok ini mulai beroperasi ditahun 2011 mendapatkan 
santri sebanyak 40 santri yang datang dari berbagai daerah. Pondok ini 
merupakan cabang dari pondok Daarul Qur’an milik ustadz Yusuf Mansur 
yang berpusat di Tangerang. Di daerah Surakarta sendiri pondok Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo ini merupakan anak cabang dari pondok Daarul 
Qur’an Surakarta yang berada di daerah Colomadu. Pondok ini berbeda 
dengan pondok lainnya karena tidak ada figur Kyai yang dijadikan 
pimpinan ataupun panutan yang menetap di pondok. Pondok ini dipimpin 
oleh seorang ustadz yang sebagai pemimpin atau pengasuh pondok.  
Kegiatan di pondok ini adalah sebagaimana pesantren, kegiatan yang 
menonjol adalah pengajian tahfiz al-Qur’an yang diajarkan di PPPA Daarul 
Qur’an. Tidak hanya itu, ada juga pengajian kitab-kitab dan madrasah untuk 
menunjang pembelajaran bagi para santri. Materi dan cara pengajian 
tersebut adalah dikaji dengan hafalan, sorogan, dan bandongan. Santri-santri 
yang berada di sini adalah seorang pelajar SMP, jadi santri disini wajib 
menjalankan rangkaian tiga kegiatan, yaitu mondok, menghafal, dan 
sekolah.
2
 
 
                                                          
1 Wawancara pribadi dengan ustadz Fathoni selaku pimpinan pondok, 5 Januari 2018. 
2
 Wawancara pribadi dengan ustadz Fathoni selaku pimpinan pondok, 5 Januari 2018. 
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Visi dan Misi PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo3 
Visi 
“ Bersama kami untuk membangun generasi yang sholeh, berkarakter 
Qur’ani, serta berjiwa entrepreneur dalam membangun peradaban Islam 
masa depan” 
Misi 
“Mewujudkan lembaga pendidikan berbasis Daqu Method (Iqomatul Wajib 
Wa Ihyaussunnah) yang unggul, kompetitif, Global, dan Rahmatan Lil 
‘alamīn” 
2. Keadaan Santri dan Aktifitas Santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo 
Santri yang belajar di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo adalah 
santri dengan usia menjelang remaja, yaitu pada usia setelah lulus SD atau 
MI kurang lebihnya seusia sebelas sampai limabelas tahun, usia dibatasi 
tidak boleh lebih dari enam belas tahun, karena pada usia santri di pondok 
selain mengaji diharuskan juga menempuh pendidikan umum, yaitu jenjang 
SMP. Jumlah santri yang menetap di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo pada tahun ajaran 2011-2012 adalah berjumlah 40 orang, semua 
itu adalah santri laki-laki, tidak ada santri perempuan di dalam PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo. 
Seiring perkembangan pendidikan di Sukoharjo, jumlah santri PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo menurut data yang penulis dapatkan ada 
                                                          
3
 Lihat buku proposal pembangunan PPPA Daarul Qur’an tahun 2017-2018. h. 8. 
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70 orang santri, semua itu menempuh pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama atau disebut juga dengan SMP. 
Berikut ini adalah jadwal kegiatan PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo: 
a. Kegiatan Harian 
Adapun kegiatan rutin sehari-hari santri PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo adalah dimulai pada pukul 03.30 WIB dengan 
pelaksanaan shalat tahajud berjamaah kemudian dilanjutkan shalat subuh 
berjamaah, dan semua kegiatan santri berakhir pada pukul 22.00 WIB. 
Pelaksanaan pendidikan umum PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
dilaksanakan pada waktu pagi hari sampai siang hari, sama dengan sekolah 
pada umumnya, dan Madrasah Diniyah dimulai setelah jamaah Ashar 
sampai pukul 17.00 WIB. Pelaksanaan pengajian tahfiz al-Qur’an dimulai 
ba’da subuh sampai pukul 06.00 WIB dan ba’da Magrib sampai dengan 
selesai dan dilanjutkan dengan shalat Isya’ berjamaah. 
Tabel 1 
Jadwal Kegiatan Harian Santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo4 
No Waktu Kegiatan 
1 03.30 – 04.00 Shalat Tahajud dan Sahur 
2 04.00 – 04.30 Shalat Subuh 
3 04.30 – 06.00 Setoran tambahan 
4 06.00 – 07.00 Istirahat / mck / makan pagi / persiapan sekolah  
5 07.00 – 11.30 KBM SMP 
6 11.30 – 12.00 Istirahat / Shalat Dzhuhur  
7 12.00 – 13.30 KBM SMP 
                                                          
4
 Wawancara pribadi dengan ustadz Fathoni selaku pimpinan pondok, 5 Januari 2018. 
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8 13.30 – 15.00 Istirahat / makan siang 
9 15.00 – 15.30 Shalat Ashar / waqiah 
10 15.30 – 17.00 Madrasah Diniyah 
11 17.00 – 18.00 Istirahat / mck 
12 18.00 – 18.30 Shalat Maghrib / berbuka puasa (Senin dan 
Kamis) 
13 18.30 – 19.30 Deresan / setoran tahfidz 
14 19.30 – 20.00 Shalat Isya / waqiah 
15 20.00 – 21.00 Istirahat / makan malam 
16 21.00 – 22.00 Deresan / binadzor / setoran 
17 22.00 – 03.30 Istirahat / tidur malam 
Sumber: Dokumentasi Pesantren 
 
Secara umum, kegiatan santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo ini sesuai dengan jadwal kegiatan yang sudah ditetapkan pihak 
pengurus dan pengasuh PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. seluruh 
santri diharuskan taat dan patuh mengikuti jadwal kegiatan tersebut dan ada 
sanksi bagi santri yang tidak mengikuti jadwal kegiatan, terkecuali bagi 
yang sedang uzur, seperti pulang, sakit, dan lain-lain. Sebelum santri 
berangkat pendidikan umum, semua santri diwajibkan melaksanakan shalat 
dluha berjamaah oleh pihak pengurus. 
Kegiatan rutin harian santri yang terkait dengan pembacaan al-
Qur’an adalah pembacaan wirid ba’da shalat wajib yang didalamnya 
memuat bacaan al-Qur’an surat-surat tertentu. Yaitu, surat al-Fātihah, surat 
al-Ikhlas, surat al-Falaq, dan surat an-Nas. Kegiatan lain yang berhubungan 
dengan pembacaan al-Qur’an adalah pengajian al-Qur’an yang dilaksanakan 
ba‘da shalat subuh dan shalat magrib. 
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b. Kegiatan Mingguan 
Tabel 2 
Jadwal Kegiatan Mingguan Santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo
5
 
 
No 
 
Hari Waktu Kegiatan Tempat Keterangan 
1 
Kamis 
Ba’da 
Magrib 
Pembacaan 
Yasin dan 
Dzikir Tahlil 
Mushalla Semua Santri 
 
 
Ba’da 
Isya 
Majlis 
Sholawat 
Nabi 
Muhammad 
Saw 
Mushalla Semua Santri 
2 Jum’at Ba’da 
Dzuhur 
Kaligrafi dan 
Qira’ah 
Mushalla Semua Santri 
3 Sabtu 
Ba’da 
Isya 
Khithobah 
Mushalla Semua Santri 
4 Ahad 
Jam 06-
Selesai 
Pembacaan 
Surat ar-
Rahman dan 
Majlis Dhuha 
Nasional 
(MDN)  
Halaman 
Pondok 
Semua Santri dan 
Masyarakat 
Umum 
 
Selain kegiatan rutin santri setelah shalat wajib lima waktu, santri 
juga membaca surat yang sudah menjadi kebiasaan santri di PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo, yaitu pembacaan surat-surat tertentu setelah 
shalat Ashar dan shalat Isya’. Surat yang dibaca setelah shalat Ashar adalah 
surat al-Wāqi‘ah dan setelah Isya adalah surat al-Mulk. Adapun pembacaan 
surat-surat tertentu yang merupakan salah satu kegiatan mingguan adalah 
pembacaan surat ar-Rahmān, yaitu merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
setiap hari minggu, pembacaannya sebelum dilaksanakan kegiatan rutinan 
                                                          
5
 Wawancara pribadi dengan ustadz Fathoni selaku pimpinan pondok, 5 Januari 2018. 
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MDN (Majlis Dhuha Nasional) dihalaman pondok yang dipimpin oleh 
Ustadz pondok dan dihadiri oleh masyarakat sekitar atau orang tua wali 
santri. 
c. Kegiatan Bulanan 
Tabel 3 
Jadwal Kegiatan Bulanan Santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo 
 
No Hari Waktu Kegiatan Tempat Keterangan 
1 Ahad Pertama 
Jam 
08.30-
17.00 
Kunjungan 
Orang tua 
Santri 
Kantor 
Santri yang 
dikunjungi 
 
Dari kegiatan bulanan tersebut, bahwa santri boleh dikunjungi pada 
hari Ahad pertama disetiap bulan, untuk jamnya setelah selesai kegiatan 
MDN, akan tetapi dari orang tua ada yang sebagian datangnya lebih awal 
untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
d. Kegiatan Tahunan 
Tabel 4 
Jadwal Kegiatan Tahunan Santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo
6
 
 
No waktu Kegiatan Tempat Keterangan 
1 R. Awwal Memperingati maulid Nabi 
Muhammad Saw 
Pondok Semua Santri 
2 Rajab Memperingati Isra’ Mi’raj 
Nabi Muhammad Saw 
Pondok Semua Santri 
3 Ramadhan Peringatan Nuzulul Qur’an Pondok Semua Santri 
4 Syawal Halal Bi Halal Pondok Semua Santri 
 
                                                          
6
 Wawancara pribadi dengan ustadz Fathoni selaku pimpinan pondok, 5 Januari 2018. 
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3. Fasilitas Pendidikan di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo merupakan pesantren yang 
sama halnya dengan pondok pesantren lainnya yang dilengkapi dengan 
fasilitas yang mendukung kegiatan belajar-mengajar. Adapun fasilitas 
tersebut adalah asrama santri, gedung madrasah, mushalla pondok, 
perpustakaan, lapangan olahraga, laboratorium komputer, laboratorium 
bahasa. Di area PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo juga ada jaringan 
wifi yang bisa diakses secara langsung sebagai penunjang kegiatan di 
pesantren. 
4. Biografi Pengasuh PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
a) Biografi Ustadz Mohammad Fathoni Sebagai Pengasuh Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo (Periode 2016-2018) 
Beliau adalah Mohammad Fathoni yang terlahir di desa kecil 
yang terdapat di kota yang kecil juga yaitu di Desa Karangharjo 
Pulokulon pada tanggal 9 Pebruari 1989. Mohammad Fathoni menikah 
dengan Farikhah Putri Sholihati pada tanggal 27 Desember 2015 dan 
dikaruniai seorang putri, yaitu Bilqis Syakila al Maira 
Ia pernah mengenyam pendidikan mulai dari tingkat dasar yaitu 
di SDN 2 Karangharjo berlanjut di MTs Sunniyyah Selo Tawangharjo, 
kemudian dijenjang menengah atas atau SMA beliau mengikuti KBM 
paket C Miftahul Huda pada tahun 2010. Untuk pendidikan pesantren, ia 
pernah nyantri di pesantren al-Faqih Kauman Selo Tawangharjo 
Grobogan mulai dari tahun 2002 sampai 2010, selama di pesantren 
24 
 
 
 
disamping menghafal al-Qur’an beliau juga belajar di sekolah Diniyah 
ula dan wustho yang biasa dikenal dengan istilah MADIN pada tahun 
2006 sampai dengan 2010. Kemudian beliau melanjutkan ke Pesantren 
Roudhotul Mardiyah yang terletak di Kota Kudus mulai dari tahun 2010 
sampai 2012.
7
 
b) Biografi Ustadz Yusuf Mansur Sebagai Pembina Nasional PPPA Daarul 
Qur’an 
Terlahir dengan nama Jam’an Nurkhatib Mansur. Ia lahir dari 
keluarga Betawi berkecukupan pasangan Abdurrahman Mimbar dan 
Humrifíah dan sangat dimanja orang tuanya. Sejak kecil, ia anak yang 
cerdas, sehingga tampak kecerdasannya itu dari cara menangkap 
pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Chairiyah Mansuriyah Jembatan Lima, 
Tambora Jakarta Barat. (Didirikan oleh Buyutnya, K.H. Muhammad 
Mansur yang dikenal dengan panggilan, Guru Mansur, yang belakangan 
dikelola oleh Pamannya, K.H. Ahmadi Muhammad) 
Sejak usia 9 tahun, kelas 4 MI (Madrasah Ibtidaiyah), ia sering 
tampil di atas mimbar untuk berpidato pada acara Ihtifal Madrasah yang 
diselenggarakan setiap tahun menjelang Ramadhan. Tamat MI , 
kemudian melanjutkan ke MTs (Madrasah Tsanawiyah) Chairiyah 
Mansuriyah, yaitu lembaga pendidikan yang dikelola oleh keluarganya; 
KH. Achmadi Muhammad. Dan Yusuf Mansur, adalah siswa paling 
muda usianya dibandingkan dengan teman-temannya yang lain. Karena 
                                                          
7 Wawancara pribadi dengan ustadz Fathoni selaku pimpinan pondok, 5 Januari 2018. 
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di Usia, 14 tahun, ia lulus dari MTs. Chairiyah Mansuriyah, pada tahun 
1988/1989, sebagai siswa terbaik. Dari MTs. Chairiyah Mansuriyah, 
kemudian ia melanjutkan ke Madrasah Aliyah Negeri 1 Grogol sebagai 
lulusan terbaik. Lulusan Madrasah Aliyah Negeri 1 Grogol, Jakarta 
Barat, tahun 1992 ini pernah kuliah di Fakultas Hukum, Jurusan Syari'ah 
di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
8
 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an  
Yusuf Mansur juga menggagas berdirinya Program Pembibitan 
Penghafal al-Quran (PPPA) yang mencetak penghafal Qur’an melalui 
pendidikan gratis bagi para dhuafa yang ada di Pondok Pesantren Daarul 
Qur’an Bulak Santri, Alamat: Jl. Ketapang Poncol, Ketapang, Cipondoh, 
Tangerang, Cipondoh, Kota Tangerang, Banten. Dana dari program ini 
diambil dari sedekah jamaah Wisata Hati.
9
 
Berikut adalah daftar ustadz dan karyawan PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo: 
 
 
 
 
 
 
                                                          
8
 http://www.fotoskandal.com/2016/02/biodata-ustad-yusuf-mansur-
lengkap.html, diakses 6 April 2018. 
9
 http://bio.or.id/biografi-yusuf-mansur/diakses 6 April 2018. 
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Tabel 5 
Ustadz dan karyawan PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo10 
No Nama Jabatan Alamat 
1 
M.Fatoni Kepala Pondok Pulokulon, Grobogan 
2 Dewi Sri 
Rahmawati, A.Md 
Sekretaris 
Pokakan RT 01/04, 
Jetis, Sukoharjo 
3 Saiful Anwar, S.Pd Bendahara 
Serut RT 07/04, 
Wonorejo, Kedawung, 
Sragen 
4 
Abdillah 
PJ. Tahfidzul 
Qur'an 
Purworejo, Bonang, 
Demak 
5 Muammar  
PJ. Dirosah 
(Diniyah) + 
Kebersihan 
Mandangin, Sampang 
Madura 
6 Turkhamun 
PJ. Sarana 
Prasarana 
Kedung jago, RT 5 RW 
6 Kedungrejo, 
Purwodadi, Grobogan 
7 
Abdul Fattah 
PJ. Kesantrian 
dan Keamanan 
Pelemputih, Sangge, 
Klego, Boyolali 
8 
Warni 
Pembantu 
Umum 
Gentan Sukoharjo 
9 
Sumiyem 
Pembantu 
Umum 
Gentan Sukoharjo 
 
5. Pengajaran al-Qur’an di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
Pembelajaran al-Qur’an sebelumnya tidak lepas dengan adanya 
pengajaran  Islam pertama yang mulai lahir dan tumbuh di Aceh pada tahun 
1920 M, terutama setelah berdirinya kerajaan Pasai. Pada saat itu banyak 
berdirinya surau dan pada zaman itu juga Aceh mengalami kemajuan 
11
  
Pada masa sekarang, banyak model pembelajaran al-Qur’an yang 
merupakan bentuk kreatif dari beragam pembelajaran pada masa 
                                                          
10
 Wawancara pribadi dengan ustadz Dewi Sri Rahmawati selaku sekretaris pondok, 9 
Pebruari 2018. 
11
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika hingga Ideologi, 
(Yogyakarta: Lkis, 2013), h. 17.  
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sebelumnya. model ragam pembelajaran al-Qur’an telah ada dan dimulai 
pada masa Nabi Muhammad Saw yang dicontoh secara kreatif oleh generasi 
berikutnya. Di Indonesia terdapat juga model beragam pembelajaran 
terhadap al-Qur’an. Dalam berbagai model pembelajaran terhadap al-
Qur’an, ada yang tetap konsisten dengan dasarnya dan ada pula yang 
memperlakukan al-Qur’an di luar kapasitas tekstualnya. 12 
Pengajaran al-Qur’an di pesantren atau lembaga Islam adalah 
merupakan sesuatu yang lumrah dan harus terdapat dalam kegiatan belajar 
mengajar yang berlangsung di pesantren tersebut. Pengajaran  al-Qur’an di 
Indonesia bisa dibagi menjadi dua yaitu pengajaran al-Qur’an di langgar 
atau di musholla, dan pengajaran al-Qur’an di pesantren atau di madrasah.13 
Pengajaran al-Qur’an di pesantren atau di madrasah lebih pada mengajarkan 
santri untuk materi pembelajaran tingkat atas. Seperti melagukan bacaan, 
memperbaiki bacaan, menghafal al-Qur’an, menerjemah al-Qur’an, dan juga 
mempelajari ulumul Qur’an. Baik itu diajarkan secara individual atau 
dengan sistem sorogan, maupun diajarkan secara sistem klasikal.
14
 
Begitu juga dengan PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, di 
pesantren  juga melaksanakan pengajaran al-Qur’an baik dengan sistem 
sorogan maupun dengan sistem klasikal. Adapun pengajaran al-Qur’an di 
PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo yang dilaksanakan dengan sistem 
                                                          
12
 Ahmad Rafiq, Sejarah al-Qur’an, dari pewahyuan ke resepsi (Sebuah awal pencarian 
awal metodologis) dalam Sahiron Syamsuddin, Islam Tradisi dan Peradaban, (Yogyakarta: Bina 
Press, 2012), h. 75. 
13
 Aboebakar Atjeh, Sedjarah al-Qur’an, (Djakarta: Sinar Pudjangga, 1952), h. 282. 
14
 Rustam Ibrahim, Bertahan di Tengah Perubahan, Pesantren Salaf, Kiai, dan Kitab 
Kuning, (Surakarta: Sibuku, 2015), h. 73-74. 
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sorogan adalah memperbaiki bacaan dan menghafalkan al-Qur’an. Tahap 
sorogan hafalan ini dilakukan pada saat pelaksanaan pengajian al-Qur’an 
ba’da subuh berdasarkan kelompok yang sudah dibagi oleh penanggung 
jawab tahfidz pesantren dan dibimbing oleh para ustadz PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo. Di pesantren ini semua santri mengikuti program 
tahfidz al-Qur’an, ba’da subuh melaksanakan setoran hafalan kepada ustadz 
yang sudah ditunjuk sebagai pengampu santri masing-masing.  
 
B. Teori Sosiologi Pengetahuan  
Sosiologi pengetahuan adalah salah satu cabang termuda dari 
sosiologi, sebagai teori cabang ini berusaha menganalisis kaitan antara 
pengetahuan dan kehidupan. Sosiologi pengetahuan merupakan ilmu baru 
yang menjadi cabang dari sosiologi yang mempelajari hubungan timbal-balik 
antara pemikiran dan masyarakat.
15
. 
Sosiologi pengetahuan menekuni hubungan antara pemikiran manusia 
dan konteks sosial dimana pemikiran itu timbul, dan juga mempelajari 
kenyataan sosial yang berdasarkan pandangan bahwa kenyataan merupakan 
suatu kualitas yang terdapat dalam fenomena-fenomena yang kita akui 
sebagai memiliki keberadaan yang tidak tergantung pada kita sendiri. 
Pengetahuan masyarakat antar satu dengan yang lain berbeda, karena 
memiliki karakteristik yang spesifik yang membentuknya. Sedang 
                                                          
15
 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, h. 287. 
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pengetahuan yang dimengerti, ide-ide dan ideologinya benar-benar riil 
adanya.
16
 
Mannheim, melihat masyarakat sebagai subjek yang menentukan 
bentuk-bentuk pemikirannya. Sosiologi pengetahuan menjadi suatu metode 
yang positif bagi penelaah hampir setiap faset pemikiran manusia.
17
 
Menurut Mannheim, tugas dari disiplin ilmu baru ini adalah 
memastikan hubungan empiris antara sudut pandang intelektual dan struktural 
di satu sisi dengan posisi historis di sisi lain. Prinsip dasar yang pertama dari 
sosiologi pengetahuan Mannheim adalah bahwa tidak ada cara berpikir (mode 
of thought) yang dapat dipahami jika asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. 
Ide-ide dibangkitkan sebagai perjuangan rakyat dengan isu-isu penting dalam 
masyarakat mereka, dan makna serta sumber ide-ide tersebut tidak bisa 
dipahami secara semestinya jika seseorang tidak bisa mendapatkan penjelasan 
tentang dasar sosial mereka. Tentu ini tidak berarti bahwa ide-ide tersebut 
dapat diputuskan sebagai salah atau benar semata-mata dengan menguji asal-
usul sosialnya, tetapi bahwa ide-ide harus dipahami dalam hubungannya 
dengan masyarakat atau kelompok yang memproduk dan menyatakannya 
dalam kehidupan yang mereka mainkan.
18
 
Sosiologi pengetahuan menekuni segala sesuatu yang dianggap 
sebagai pengetahuan dalam masyarakat. Tiap orang dalam masyarakat 
berpartisipasi dalam pengetahuannya dengan cara tertentu. Dengan kata lain, 
                                                          
16
 Ibid, h. 301. 
17
 Ibid, h. 294. 
18
 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama Kebenaran dan 
Sosiologi Pengetahuan, terj. Ahmad Murtajib Chaeri dan Mashuri Arow, h. 18. 
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hanya sedikit orang saja yang menekuni tentang penafsiran teoritis atas dunia, 
tetapi setiap orang bagaimanapun hidup dalam satu dunia, apa pun jenisnya. 
Karena itu, pertama-tama sosiologi pengetahuan harus menyibukkan diri 
dengan apa yang diketahui oleh masyarakat sebagai kenyataan dalam 
kehidupan mereka sehari-hari yang tidak teoritis atau yang prateoritis. Dan 
oleh karena itu, sosiologi pengetahuan harus mengarahkan perhatiannya pada 
pembentukan kenyataan oleh masyarakat. 
Sosiologi pengetahuan menganalisa proses terjadinya dalam 
kehidupan dan meyakini tentang adanya sesuatu yang ia anggap sebagai 
pengetahuan yang nyata, meskipun satu orang dengan orang yang lain 
memiliki kadar yang berbeda dalam pemahamannya. Kehidupan sehari-hari 
selalu menampakkan diri dalam kesadaran sebagai pra-reflektif, dan diterima 
begitu saja, meskipun terlihat memaksa. Karena itu pengetahuan sehari-hari 
selalu bersifat pragmatis. Realitas kehidupan sehari-hari merupakan sesuatu 
yang (biasanya) dialami individu sebagai totalitas yang teratur, kehadirannya 
dalam kesadaran individu bersifat khas. Realitas kehidupan sehari-hari 
mempunyai hubungan interaksi antar individu, dengan cara berbeda-beda, 
tergantung ruang dan waktu.
19
 
Manusia melakukan aktivitas kebiasaan, membentuk dunia yang 
objektif, dengan melakukan legitimasi sebagai upaya pembentukan suatu 
pengetahuan yang dapat diterima dan dibenarkan dalam masyarakat. 
                                                          
19
 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, h. 327. 
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Fungsi legitimasi yang sama juga berlaku terhadap kebenaran identitas 
subjektif individu. Dengan memainkan peranan, individu berpartisipasi dalam 
suatu dunia sosial. Dengan menginternalisasi peranan itu, dunia tersebut 
secara objektif menjadi nyata baginya. Asal mula peranan terletak dalam 
proses mendasar pembiasaan dan objektivasi yang sama dengan asal-mula 
lembaga-lembaga. Dengan cara ini, baik diri sendiri, maupun orang lain yang 
bertindak dipahami tidak sebagai individu yang unik, melainkan sebagai tipe-
tipe. Peranan adalah tipe-tipe dalam konteks seperti itu. Peranan 
merepresentasikan tatanan kelembagaan. Sosiologi pengetahuan memahami 
kenyataan manusia sebagai kenyataan yang dibangun secara sosial.
20
 
Sebagai sebuah teori, sosiologi pengetahuan mempunyai dua bentuk 
utama yang harus diperhatikan, yaitu: pertama, sosiologi pengetahuan adalah 
suatu penyelidikan yang empiris murni dengan menggunakan pemaparan dan 
analisis struktural tentang cara-cara hubungan-hubungan sosial dalam 
kenyataannya mempengaruhi pikiran. Kedua, suatu penyelidikan empiris 
murni ini menjadi suatu penelitian epistimologis yang memusatkan perhatian 
pada sangkut paut hubungan-hubungan sosial dan pemikiran ini atas masalah 
kesahihan. Namun penting untuk diperhatikan bahwa kedua jenis penelitian 
ini tidak mesti berhubungan satu sama lain dan orang dapat menerima hasil-
hasil empiris tanpa menarik kesimpulan-kesimpulan epistimologis.
21
 
                                                          
20
 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, h. 313-314. 
21
 Ibid, h. 290. 
32 
 
 
 
Sosiologi pengetahuan menjadi menarik untuk diterapkan dan 
diaplikasikan untuk menemukan dan menentukan saling keterkaitan antara 
pikiran dan tindakan.
22
 
Tindakan yang terjadi pada manusia dibentuk dari dua dimensi yaitu 
perilaku (behaviour) dan makna (meaning). Sehingga, dalam memahami 
suatu tindakan sosial seorang ilmuwan sosial harus mengkaji perilaku 
eksternal dan makna perilaku. Mannheim mengklasifikasikan dan 
membedakan makna perilaku dari suatu tindakan sosial menjadi tiga macam 
makna yaitu: 1) Makna obyektif , adalah makna yang ditentukan oleh konteks 
sosial dimana tindakan tersebut berlangsung; 2) Makna ekspresif, adalah 
makna yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku tindakan); dan 3) Makna 
dokumenter, yaitu  makna yang tersirat atau tersembunyi, sehingga aktor 
(pelaku tindakan) tersebut tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek 
yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara keseluruhan.
23
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 Ibid, h. 287. 
23
 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama Kebenaran dan 
Sosiologi Pengetahuan, terj. Ahmad Murtajib Chaeri dan Mashuri Arow, h. 15-16. 
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BAB III 
SEJARAH, DESKRIPSI, PEMILIHAN SURAT DAN PRAKTEK 
PEMBACAAN SURAT 
Bab ini akan menjelaskan tentang deskripsi pembacaan al-Qur’an di PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, serta sejarah pembacaan surat-surat tertentu, al-
Qur’an dalam pandangan pengasuh, pemilihan surat-surat yang dibaca, serta 
waktu  dan praktik pembacaan surat-surat tertentu bagi para santri di PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo. 
 
A. Sejarah Pembacaan al-Qur’an Surat-surat Tertentu bagi Santri PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
Pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu yang dilakukan oleh para 
santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo merupakan kegiatan yang telah 
menjadi kebiasaan yang istiqomah sejak awal berdirinya pondok pesantren 
tahun 2011 M hingga saat ini. Kegiatan itu dimulai pertama kali oleh perintah 
dari pengasuh PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo sebagai kegiatan yang 
harus dijalankan oleh seluruh santrinya. Sebagaimana para santri tidak hanya 
sekolah formal, tetapi juga diajarkan untuk menghidupkan al-Qur’an setiap 
hari. Salah satu contohnya yaitu membaca al-Qur’an surat-surat tertentu yang 
telah disebutkan di atas pada saat setelah shalat Ashar dan setelah shalat Isya’ 
secara bersama-sama.
1
 
                                                          
1
 Wawancara pribadi dengan Ustadz Abdul Fattah, bagian kesantrian PPPA Daarul 
Qur’an Gayam, di Sukoharjo tanggal 26 Januari 2018 
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Waktu pelaksanaan pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu 
dilakukan setiap selesai shalat Ashar dan shalat Isya’. Menurut Ustadz 
Fathoni hal ini merupakan penerapan beberapa hadis Nabi SAW dan telah 
diketahui oleh para santri yang menjalankannya. Salah satu hadis yang 
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW di setiap malam hari membaca 
surat al-Mulk:  
 
   
 
“Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn 
Basysyar, telah menceritakan pada kami Muhammad Ibn Ja’far, telah 
menceritakan kepada kami, Syu’bah dari Qotadah, dari ‘Abbas Al-
Jusyamiy, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ada surat di dalam dari al-Qur’an yang terdiri dari tiga puluh 
ayat yang memberi syafa’at bagi yang membacanya, sampai dia diampuni 
dosanya, yaitu surat “Tabaarakalladzii biyadihil mulku… (surat Al Mulk)” 
(HR. at-Tirmidzi).”3 
 
Seperti diungkapkan oleh ustadz Abdul Fattah: 
“Pembiasaan ini adalah upaya agar santri terbiasa membaca al-Qur’an 
di pondok dan sesampainya pulang di rumah bisa diamalkan setiap hari, 
karena dibalik surat-surat yang dibaca tersebut ada banyak fadhilah dan 
manfaat
 
 yang akan didapatkan, seperti jembar rizkinya, selamat dari siksa 
kubur, hati yang tentram dan lain-lain.”4 
                                                          
2
 Abu Isa Muhammad Ibn Isa Ibn Sauroh, al-Jami’ al-Shohih Sunan al-Tirmidzi, hadis 
nomor 2891, Juz 5, Thobaah Tsaniah, 1975, h.164. 
3
 Muhammad Isa bin Surah at-Tirmidzi, Terjemah Sunan At-Tirmidzi, terj. Moh. Zuhri 
dkk, Juz IV, (Semarang: Asy-Syifa, 1992), h. 488. 
4
 Wawancara pribadi dengan Ustadz Abdul Fattah, bagian kesantrian PPPA Daarul 
Qur’an Gayam, di Sukoharjo tanggal 26 Januari 2018. 
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  Menurut pengurus pondok dan para santri, kegiatan ini pada 
awalnya dilakukan hanya atas dasar perintah pengasuh dan merupakan 
kegiatan pondok yang harus ditaati oleh seluruh santri. Seiring berjalannya 
waktu para santri merasakan manfaat atau motivasi dari kebiasaan tersebut, 
seperti; hati yang senang dan menjadi tenang, adanya jaminan pahala 
kebaikan yang berlipat ganda, mendorong diri agar menjadi lebih baik, 
dijadikan sebagai wirid setelah shalat, niat yang ikhlas karena Allah SWT. 
Kegiatan itu bertujuan agar supaya dapat meningkatan kecintaan para santri 
terhadap al-Qur’an, mengharap ridho Allah SWT, mencerahkan pikiran, 
mengharap keutamaan-keutamaan dari masing-masing surat yang dibaca 
seperti surat al-Wāqi‘ah yang melapangkan rizki, surat al-Mulk yang 
menghindarkan dari siksa kubur dan sebagainya, serta melindungi jiwa dan 
raga dari hal yang tidak diinginkan seperti kerasukan, mimpi buruk dan lain-
lain. Santri diharapkan akan lebih nyaman menetap dipesantren, mudah dalam 
belajar, meningkatkan semangat mendalami dan mengamalkan al-Qur’an 
serta dapat menjadi santri yang bermanfaat baik untuk dirinya sendiri dan 
untuk masyarakat luas pada umumnya. 
Dari pemaparan santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
tetntang pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu adalah: 
“Pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu selesai shalat berjamaah 
ada baiknya untuk kita semua, karena untuk menambah lebih giat  membaca 
al-Qur’an. Selama saya disini pengalamannya yaitu merasa enak dan dapat 
menenangkan hati, menjadikan otak lebih encer”5 
                                                          
5
 Wawancara dengan Hanif Danu Wijaya, santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, 
di Sukoharjo, 2 Maret 2018. 
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Seperti yang disampaikan oleh santri diatas, bahwa pembacaan al-
Qur’an surat-surat tertentu selain menjadikannya lebih tambah giat, begitu 
juga dapat menentramkan hati dan jiwa serta dapat menjadikan otak tambah 
bagus. 
B. Deskripsi Pembacaan Surat-surat Tertentu bagi Santri PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo 
Pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo merupakan amalan membaca al-Qur’an surat-surat tertentu 
yang dilaksanakan oleh semua santri. Kegiatan ini merupakan kegiatan PPPA 
Daarul Qur’an Gayam yang dilaksanakan setiap hari, tepatnya dilaksanakan 
setiap setelah shalat fardhu Ashar dan shalat fardhu Isya’. Pembacaan al-
Qur’an surat-surat terterntu ini dilakukan di Mushala Daarul Qur’an, yang 
merupakan tempat utama kegiatan peribadatan dan keagamaan santri. Dalam 
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu ini tidak ada ketentuan khusus bagi 
santri dalam hal berpakaian yaitu tidak harus berpakaian baju putih, akan 
tetapi memakai pakaian yang menutup aurat dan berpeci atau memakai 
kopyah.  
Pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an ini 
dipimpim oleh imam shalat jama’ah yang sudah dijadwalkan. Dalam sehari 
imam shalat berjamaah sudah dijadwalkan pada setiap ustadz pondok, adapun 
rincian jadwal imam shalat berjamaah ketika pembacaan surat-surat tertentu 
adalah setelah shalat Ashar berjamaah dipimpin oleh Ustadz Turhamun, 
untuk shalat Isya’ dipimpin oleh Ustadz Fathoni. Namun, ketika imam shalat 
37 
 
 
 
berjamaah yang telah dijadwalkan berhalangan untuk memimpin shalat 
berjamaah, maka salah satu seorang ustadz yang memimpin pada jadwal lain 
akan menjadi imam shalat berjamaah dan sekaligus juga memimpin 
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu.6 
Dalam pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu yang dilakukan di 
PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo bisa dibagi menjadi tiga bagian, 
pertama, surat-surat yang dibaca dalam rangkaian pembacaan wirid setelah 
shalat fardhu menyeluruh, yaitu surat al-Fatihah, surat al-Ikhlas, surat al-
Falaq, dan surat an-Nās. Kedua masuk kategori kegiatan setiap hari 
pembacaan al-Qur’an yang dibaca secara bersama-sama di Mushala Daarul 
Qur’an, akan tetapi waktu pembacaannya hanya dalam dua waktu shalat 
fardhu yaitu pada waktu setelah shalat Ashar dan shalat Isya’, surat yang 
dibaca adalah  al-Wāqi‘ah dan surat al-Mulk. Ketiga adalah kegiatan 
mingguan, kegiatan yang dibaca setiap seminggu sekali pada hari minggu 
pagi yang pembacaannya pada awal akan dimulainya kegiatan MDN (Majlis 
Dhuha Nasional) surat yang dibaca adalah surat ar-Rahman. Sebagaimana 
penulis sampaikan di awal, bahwa yang menjadi fokus kajian dalam 
penelitian ini adalah pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu yang dibaca 
bersama-sama setiap hari pada waktu setelah shalat fardhu Ashar dan shalat 
fardhu Isya’ yang bertempat di Mushala Daarul Qur’an. 
Surat-surat tertentu yang dibaca di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo adalah terdiri dari dua surat, yaitu surat al-Wāqi‘ah dan surat al-
                                                          
6
 Wawancara dengan Ustadz Moh. Fathoni, Pimpinan PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, di Sukoharjo tanggal 12 Januari 2018. 
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Mulk. Pembacaan surat-surat tertentu dilaksanakan setelah shalat berjamaah 
di Mushala. Adapun yang dimaksud dengan surat-surat terentu yaitu surat-
surat al-Qur’an yang dipilih dan ditetapkan oleh pengasuh untuk dibaca dan 
dijadikan sebagai amalan santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. 
Menurut Ustadz Fathoni, pemilihan surat-surat tertentu ini berdasarkan 
keutamaan dan fadilah yang terkandung dalam setiap surat-surat tersebut, 
yang berlandaskan pada hadis Nabi Muhammad SAW.
7
 
Bacaan al-Qur’an surat-surat tertentu yang terdiri dari dua surat 
tersebut telah dihimpun oleh para pengurus atau ustadz, dan terkait dengan 
pembacaan al-Qur’an sura-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo. Menurut Ustadz Fathoni pembacaan al-Qur’an tersebut yaitu surat 
al-Wāqi‘ah dan surat al-Mulk berlangsung sejak tahun tahun 2011 pada awal 
santri masuk aktifitas kebiasaan itu sudah ditetapkan, akan tetapi pada tahap 
awal dibacanya belum setiap hari, melainkan pembacaannya setiap seminggu 
sekali, yaitu pada waktu malam jum’at dengan serangkaian pembacaan do’a 
dzikir dan tahlil, dikarenakan santri yang mondok bisa dikatakan masih santri 
baru semua, jadi untuk kegiatannya itu dilakukan dengan bertahap, agar 
semua santri bisa beradaptasi, dan dengan bergulirnya waktu pembacaan 
tersebut dikembangkan dan dilaksanakan pada setiap hari. 
 
 
                                                          
7
 Wawancara dengan Ustadz Abdul Fattah, bagian kesantrian PPPA Daarul Qur’an 
Gayam, di Sukoharjo tanggal 19 Januari 2018 
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C. Al-Qur’an dalam Pandangan Pengasuh dan Santri PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo 
Menurut Ustadz Fathoni, al-Qur’an adalah suatu pedoman bagi 
kehidupan manusia. Satu-satunya bacaan yang harus dibaca setiap hari bagi 
umat muslim. Maka dari itu manusia harus mempunyai pedoman hidup 
dengan al-Qur’an. Kitab pertama yang harus dikaji di dalam pesantren adalah 
al-Qur’an, yaitu wajib bagi santri.8 Sebagaimana beliau senantiasa membaca 
al-Qur’an di waktu-waktu tertentu dan disela-sela waktu senggangnya. Hal 
tersebut ustadz Fathoni beranggapan bahwa al-Qur’an adalah suatu prioritas 
yang diutamakan bagi umat Islam, karena al-Qur’an adalah sumber ilmu dan 
pedoman umat untuk menjalani kehidupan agar supaya terarah kepada ridha 
Allah Swt. 
Sementara dalam pandangan Ustadz Abdillah yang merupakan 
penanggung jawab Tahfidz al-Qur’an di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo. Bagi beliau, al-Qur’an merupakan mu’jizat yang diberikan kepada 
Nabi Muhammad Saw yang terbesar. Beliau sering mengingatkan kepada 
para santri tentang al-Qur’an. Apabila kita memegang teguh dan nderes 
(murajaah) tidak perlu memikirkan apapun selain itu, insyaAllah semuanya 
akan terpenuhi. Karena itu adalah janji Allah Swt, jika al-Qur’an-Nya 
dirumat (dijaga) insyaAllah segalanya akan tercapai dengan baik dan penuh 
dengan keberkahan. Sebab, itu merupakan bagian dari keistimewaan al-
Qur’an. Selain itu beliau sering memberikan nasehat kepada santrinya, yaitu, 
                                                          
8
 Wawancara dengan Ustadz Fathoni, Pimpinan PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, 
tanggal 1 Pebruari 2018. 
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apabila al-Qur’an telah dipegang (hafal) dan dideres dengan serius dan 
sebenar-benarnya, maka semuanya akan tercapai. 
Pentingnya al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, bagi Ustadz 
Abdillah, jika sehari tidak membaca al-Qur’an maka hatinya terasa ada yang 
kurang. Jika mampu mengulang hafalan dalam sehari 5 juz, maka hatinya 
sangat sejuk, tenang dan puas. Begitu pula apabila yang terjadi sebaliknya, 
maka beliau merasakan gejolak hati yang tidak stabil. Itulah bagian penting 
dari membaca al-Qur’an setiap hari dengan istiqamah. Seperti halnya 
membaca surat-surat tertentu misalnya surat al-Wāqi‘ah dan al-Mulk. 
Sebagaimana khasiat membaca surat al-Wāqi‘ah dapat menambah rizki, al-
Mulk dapat dihindarkan dari siksa kubur dan siksa neraka. Betapa indahnya 
hal tersebut dapat dilakukan oleh semua orang dapat khatam al-Qur’an setiap 
enam hari sekali. Hal itu tidak mudah untuk dilakukan terutama ketika harus 
menjaganya dengan istiqamah dan semua itu perlu adanya untuk dilatih dan 
dibiasakan. Khususnya dalam mengatur waktu antara kesibukan dunia dan 
kesibukan ibadah dalam hal ini adalah menjaga al-Qur’an dengan hafalan 
atau membaca sesuai target.
9
 
Selanjutnya, dalam kehidupan santri-santri PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo, mereka meyakini dan menyadari betul bahwa al-Qur’an 
itu sesuai dengan apa yang telah dipelajari guru-gurunya, baik dipondok 
pesantren atau disekolah. Al-Qur’an mereka yakini sebagai firman Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai mu’jizat dan kitab yang 
                                                          
9
 Wawancara dengan Ustadz Abdillah, Penanggung Jawab Tahfidz al-Qur’an PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, tanggal 1 Pebruari 2018 
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terakhir diturunkan oleh Allah untuk menyempurnakan kitab-kitab 
sebelumnya, yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril berupa bacaan 
yang tertulis dalam mushaf, yang membacanya harus dengan tartil dan 
bernilai ibadah.
10
 
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia yaitu penjelasan mengenai 
petunjuk segala aspek kehidupan bagi manusia yang bertaqwa, sebagai 
sumber pokok ajaran Islam, pembeda antara yang haq dan batil, pengobat 
bagi manusia agar kehidupan manusia bisa sukses, selamat di dunia dan 
akhirat.
11
 
Seperti firman Allah Swt:
12
  
“Artinya: Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertakwa. (QS. al-Baqarah: 2)” 
 
Oleh karena itu, menjadi santri yang mukim di dalam lingkungan 
pesantren senantiasa menjalankan perintah-perintah Allah Swt dan Rasul-Nya 
dan meninggalkan setiap hal yang diharamkan-Nya yang telah tertulis dalam 
al-Qur’an dengan jelas. Seperti contoh menunaikan shalat lima waktu, puasa 
pada bulan ramadhan, mengeluarkan zakat, bersedekah, menunaikan haji dan 
lain sebagainya. Selain itu, amalan-amalan sunah juga mereka lakukan setiap 
                                                          
10
 Wawancara dengan Abdur Rochim, Ilham Maulana A, Abdul Syukur, Wahyu 
Nurjayadhi, Santri  PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, tanggal 2 Pebruari 2018. 
11
 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 6. 
12
 Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Adhi Aksara Abadi 
Indonesia, 2011), h.2.  
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hari seperti shalat sunah qabliyah dan ba’diyah serta puasa Senin dan Kamis 
mereka terapkan dengan istiqamah.
13
 
Santri datang lebih awal ke Mushola untuk melaksanakan shalat 
qabliyah terlebih dahulu dan tidak tergesa-gesa keluar mushola untuk shalat 
ba’diyah. Setiap hari Senin dan Kamis mereka melaksanakan kegiatan puasa 
sunah, dan untuk berbuka selalu dilakukan bersama-sama. Kebiasaan-
kebiasaan hidup itu yang bersumber dari al-Qur’an sebagai pedoman 
hidupnya akan membentuk suatu karakter santri, sehingga mereka juga 
melakukan apa yang biasa dilakukan di dalam pesantren ketika mereka sudah 
tidak lagi berada di pesantren.
14
 
Sebagai santri di pondok pesantren yang meluangkan hidupnya untuk 
mencari ilmu dan menghilangkan kebodohan, kami meninggalkan 
kesenangan-kesenangan yang bertumpu pada kemajuan zaman, yaitu segala 
aktifitas kebanyakan orang pada umumnya. Dari itu kami hanya ingin 
menjadi santri yang mempunyai ilmu yang bermanfaat untuk bekal hidup ini 
dan di akhirat nanti. Dengan ilmu kami dapat memahami kehidupan dan 
bersikap bijaksana dalam menghadapi perubahan zaman, terutama dalam 
mendalami ilmu agama yang bersumber kepada al-Qur’an. Tidak hanya itu, 
untuk memenuhi kebutuhan umum, kami juga menimba ilmu pengetahuan 
dengan bersekolah dijenjang formal. Banyak ilmu umum seperti matematika, 
sosial dan lain sebagainya. Semakin banyak kami membaca dan mempelajari 
                                                          
13
 Suatu amalan wajib bagi santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo yang harus 
melaksanakan ibadah puasa sunah Senin dan Kamis. 
14
 Wawancara dengan Abdur Rochim, Ilham Maulana A, Abdul Syukur, Santri  PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, tanggal 2 Pebruari 2018. 
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al-Qur’an, ilmu kami merasa semakin sangat sedikit. Hal tersebut dapat 
membuat kami menjadi haus dan semangat untuk lebih giat lagi dalam 
menimba ilmu di pesantren.
15
 
Kemudian, mempelajari dan membaca al-Qur’an setiap hari adalah 
aktifitas yang tidak pernah ditinggalkan oleh santri PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo. Mengaji al-Qur’an dengan metode pengajaran yang 
diterapkan oleh pesantren selama ini.
16
 
Membaca al-Qur’an dapat menjadikan hati manusia menjadi tenang 
dan menumbuhkan sikap tawadhu’ sebagaimana yang telah diajarkan oleh 
Nabi Muhammad Saw, sehingga al-Qur’an sebagai bacaan yang tertulis 
dalam mushaf dapat dipelihara dalam dada orang yang menjaga dan 
menghafalkannya, yaitu orang-orang Islam yang beriman dan mengidupkan 
al-Qur’an dalam kehidupannya. Aktifitas sehari-hari santri PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo adalah santri tahfidz, yaitu santri yang selalu 
mengulang-ulang hafalannya setiap pagi dan sore, menambah hafalannya 
pada waktu pagi hari setelah shalat subuh, dan membaca al-Qur’an seperti 
biasanya setiap malam, dan waktu-waktu luangnya adalah kewajiban sebagai 
upayanya menjaga al-Qur’an.17 
D. Pemilihan Surat-surat yang Dibaca 
Setelah mengetahui sejarah pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu 
setelah shalat Ashar dan shalat Isya’ di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
                                                          
15
 Wawancara dengan Nur Muhammad Lathif, Santri  PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, tanggal 2 Pebruari 2018. 
16
 Metode pengajaran yang telah dijelaskan dalam bab II 
17
 Wawancara dengan Muhammad Miftahul Huda, Santri  PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, tanggal 2 Pebruari 2018. 
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Sukoharjo, di bawah ini penulis akan menjelaskan mengenai mengapa surat-
surat tertentu yang dibaca.   
Berkaitan dengan al-Qur’an yang menjelaskan tentang perintah dan 
keutamaan membaca al-Qur’an adalah surat Fathir ayat 29-30, surat al-
Ankabut ayat 45 dan surat al-Ahzab ayat 34 yang berbunyi: 
 
 
“Sungguh orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (al-Qur’an), 
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi. Agar Allah Swt 
menyempurnakan pahalanya dan menambah karunia-Nya kepada mereka. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.”(QS. Fathir: 29-30).18 
 
 
“Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). 
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”(QS. al-Ankabut: 45).19 
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 Kemenag, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2011), 
h. 621. 
19
 Ibid ,h. 566. 
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“Artinya: Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat 
Allah dan hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Lembut lagi Maha Mengetahui”(QS. al-Ahzab: 34).20 
 
Begitu juga dengan hadis yang menjadi dasar pendukung adanya 
pembacaan surat-surat tertentu, dalam teks hadis “Ada suatu surat dari al-
Qur’an yang terdiri dari tiga puluh ayat dan dapat memberi syafa’at bagi 
yang membacanya, sampai dia diampuni, yaitu: “Tabaarakalladzii biyadihil 
mulku… (surat Al Mulk)” dan pada praktiknya di PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo tidak hanya surat tersebut yang dibaca, akan tetapi dua 
surat yang dibaca, yaitu surat al-Mulk dan surat al-Wāqi‘ah. 
 Pemilihan dan penetapan dua surat dalam pembacaan al-Qur’an 
surat-surat tertentu dilakukan oleh para santri-santri PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo didasari oleh pertimbangan banyak fadhilah dari surat-
surat tertentu tersebut sampai tidak dapat disebutkan. Disisi lain apabila 
sering membacanya maka akan menjadikan kebiasaan para santri untuk lancar 
membaca surat-surat tertentu. Jadi, apabila surat-surat tertentu akan dihafal 
oleh para santri maka akan menjadikannya mudah dihafal, dikarenakan surat-
surat tertentu sudah terbiasa dibacanya.  
Dari penjelasan Ustadz Fathoni bahwa banyak fadhilah atau 
keutamaan-keutamaan dari pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
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 Ibid, h. 597. 
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1) Fadhilah Surat al-Mulk 
 
) 
(   
“Artinya: dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Saw, beliau bersabda, 
“Ada sebuah surah dalam al-Qur’an yang terdiri dari tiga puluh ayat, dapat 
memberi syafaat bagi yang membacanya, sampai dia diampuni, yaitu 
“Tabarokal ladzi biyadihil mulku ....”(QS. al-Mulk 67). (Hasan).22 
“Satu surat dalam al-Qur’an yang hanya (terdiri dari) tiga puluh ayat akan 
membela orang yang selalu membacanya (di hadapan Allah SWT), 
sehingga dia dimasukkan ke dalam surga, yaitu surat al-Mulk, ‘Maha Suci 
Allah Yang di Tangan-Nya lah segala kerajaan atau kekuasaan.” (HR. al-
Thabrani). 
Ibnu Abbas bercerita, “Pernah suatu ketika para sahabat berkemah di atas 
kuburan. Mereka sebenarnya tidak menyangka bahwa tempat itu adalah 
kuburan. Setelah beberapa saat ketika berada di dalam kemah, mereka 
tiba-tiba mendengar suara orang membaca surat al-Mulk dari awal hingga 
akhir ayat. Suara itu datang dari dalam tanah. Setelah itu diketahuinya oleh 
mereka bahwa sedang berkemah di atas kuburan. Kemudian hal itu 
diberitahukan kepada Rasulullah SAW dan beliau berkata, “Surat al-Mulk 
                                                          
21
 Abu Dawud As-Sajstani, Sunan Abu Dawud, Maktabah al-Maarif, nomor 1400, h. 242. 
22
 Muhammad Nashirudin Albani, Shahih Sunan Abu Dawud, ter. Tajudin Arief dkk, cet. 
3, Jilid I, (Jakarta: Pustaka Azam, 2012), h. 541-542. 
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adalah surat pelepasan karena ia dapat menghindarkan pembacanya dari 
azab kubur.”23 
Abdullah bin Mas’ud berpendapat, “Barangsiapa membaca surat Tabarak 
(al-Muk) setiap malam, maka Allah SWT menghindarkannya dari azab 
kubur. Dahulu kami (para sahabat) menamainya al-Mani’ah (penghindar). 
Sungguh surat tersebut ada dalam kitabullah. Barang siapa membacanya 
dalam satu malam, maka ia telah banyak berbuat kebaikan.”24 
2) Fadhilah Surat al-Waqi’ah 
  
 
“Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu sampai kepada Nabi Saw, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya dalam surga terdapat sebatang pohon yang bilamana 
seorang yang berkendaraan berjalan di bawah naungannya selama seratus 
tahun, maka dia belum habis melewati bayangannya. Karena itu, bacalah 
jika kalian mau yaitu ayat, wa zhillim mamduud (Dan naungan-pohon-
yang terbentang luas). (QS. al-Waqi'ah 30). (HR. Bukhari).”26  
 
 
 
 
 
                                                          
23
Muhammad Isa bin Surah at-Tirmidzi, Terjemah Sunan at-Tirmidzi, terj. Moh. Zuhri 
dkk, Juz IV, (Semarang: Asy-Syifa, 1992), h. 488. 
24
 Ibnu Rusydi al-Anwar, Ngaji Yuk!, (Yogyakarta: Diva Press, 2014), hlm. 212-216 
25
 Abu Abdullah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Jami’ as-Shahih al-Bukhari, Jilid 
3, hadis nomor 4881, al-Maktabah as-Salafiyah, 1400 H, h. 304. 
26
 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, Penjelas Kitab Shahih al-Bukhari, terj. 
Amiruddin, cet-2, Jilid 24, (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), h. 230. 
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“Allah Swt berfirman dalam surat as-Sajdah ayat 1727 
 
  
 
 “Aku telah mempersiapkan bagi para hamba-Ku yang saleh, apa yang 
belum pernah dilihat mata, belumpernah didengar telinga dan tidak 
terlintas dalam hati manusia. Apabila kalian kehendaki maka bacalah, 
‘Tidak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang dirahasiakan bagi 
mereka, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka atas apa yang 
mereka kerjakan. (QS.al-Sajdah: 17). 
 
Berdasarkan pengetahuan tentang perintah membaca al-Qur’an, 
hadis, dan fadhilah-fadhilah surat di atas. Maka, kedua surat tersebut untuk 
dibaca oleh seluruh santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo disetiap 
selesai shalat Ashar dan shalat Isya’. Dengan demikian pembacaan al-
Qur’an surat-surat tertentu terbentuk dengan baik dalam kehidupan santri 
PPPA Daarul Qur’an Gayam sukoharjo. 
 
E. Metode Pembacaan al-Qur’an Surat-surat Tertentu bagi Santri PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
Metode pengajaran al-Qur’an di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo dimulai dari juz ‘amma sampai dinilai sudah lancar, kemudian 
dilanjutkan dengan membaca atau hafalan al-Qur’an dimulai dari juz 1 s.d juz 
30 dengan tartil. Bermula dari pesantren, manfaatnya dapat dirasakan oleh 
masyarakat disekitarnya, seperti potret kesungguhan masyarakat di Gayam 
selama ini terhadap al-Qur’an dapat terjaga, seperti kegiatan-kegiatan 
keagamaan untuk orang tua dan remaja yang menjadi rutinan, yaitu muslimin 
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 Kemenag, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 588. 
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dan muslimat, tahlil, yasinan, Majlis Dhuha Nasional (MDN) atau pengajian 
umum dan lain-lain yang di dalamnya senantiasa menghadirkan al-Qur’an, 
baik membaca al-Qur’an bersama-sama atau kajian dari para Kyai.28 
Menurut Ustadz Fathoni, setelah adanya pesantren yang dilengkapi 
pendidikan madrasah untuk mengaji ilmu-ilmu agama yang terutama adalah 
al-Qur’an, santri-santri mengaji di hadapan ustadz, kemudian beliau 
mengajarkan, membimbing, dan meluruskan bacaan yang salah agar menjadi 
benar sehingga dapat dipahami oleh santrinya menjadi santri yang pandai 
membaca dan menghafalkan al-Qur’an dengan baik dan benar yang sesuai 
dengan ilmu tajwid dan secara tartil. 
Menurut hasil observasi penulis di lapangan, karakteristik pembacaan 
al-Qur’an surat-surat tertentu bagi santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo yaitu membaca surat tertentu secara tartil. Membaca al-Qur’an 
dengan tartil adalah membaca al-Qur’an dengan pelan-pelan dan dengan cara 
membaca yang baik serta menerapkan kaidah-kaidah imlu tajwid dan 
memperhatikan tanda baca dalam bacaan tersebut.
29
 Santri-santri mengaji 
banyak yang telah lancar dan hafal disetiap ayat yang dibacanya. Bacaan 
sesuai dengan ilmu tajwid sebagaimana mestinya bacaan tajwid, seperti 
bacaan idzhar  dibaca dengan jelas, ikhfa’ dibaca dengan samar-samar, 
idgham dibaca dengan berdengung, iqlab dibaca dengan memantulkan huruf, 
dan sampai dengan memperhatikan hukum bacaan mad, sebagaimana 
                                                          
28 Wawancara dengan Ustadz Fathoni, Pimpinan  PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, tanggal 8 Pebruari 2018. 
29
 Imam Jamaluddin As-Syuyuti, Samudra Ulumul Qur’an, Jilid 1, (Surabaya: Bina Ilmu, 
2006), h. 64. 
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semestinya sesuai dengan ppengajaran tajwid yang telah mereka pelajari 
kemudian dipraktikkan dalam membaca al-Qur’an. 
Hasil pembacaan al-Qur’an dengan tartil yang terdengar baik tersebut 
juga didukung oleh adanya pemimpin dari pembacaan surat tertentu yang 
lebih menguasai bacaan surat terentu. Selanjutnya, santri-santri membacanya 
dengan cara agak cepat, dikarenakan mereka sudah terbiasa dan hafal dengan 
surat-surat tertentu tersebut yang dibacanya. Penulis melihat satu demi satu 
santri kompak dalam membaca, dan hampir tidak ada yang tidak lancar 
membacanya. Pada waktu mereka membaca surat tertentu mereka tetap 
membaca menggunakan al-Qur’an. Menurut salah satu santri semua itu 
dilakukan untuk menjaga hafalan tetap benar dan dapat lebih cepat akan tetapi 
juga tepat dalam membacanya sehingga tidak asal bunyi saja.
30
 Pada saat 
membaca yaitu setelah shalat Ashar atau Isya’ pembacaan surat tertentu 
dilakukan secara tartil dan bersama-sama dengan dipimpin oleh salah seorang 
ustadz pondok dengan menggunakan alat pengeras suara, dikarenakan agar 
santri-santri merasa diberikan semangat lebih dari suara yang keras dan tidak 
mengantuk saat membaca surat tertentu. Selain itu sebelum membaca surat 
terentu pada waktu setelah shalat Isya’ biasanya diawali dengan membaca 
asma’ al-husna bersama-sama juga menggunakan alat pengeras suara. 
Mengenai etika berpakaian dan adab sopan santun para santri 
membaca surat tertentu mereka mengenakan pakaian yang menutup aurat 
yaitu sebagaimana busana para santri. Selain itu pada saat membaca surat-
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 Wawancara dengan Muhammad Miftahul Huda, Santri  PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, tanggal 2 Pebruari 2018. 
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surat tertentu mereka membacanya menghadap arah kiblat dan tetap duduk 
memegang mushaf al-Qur’an dan membacanya di atas sajadah masing-
masing tempat mereka duduk pada waktu mereka shalat berjamaah. Seorang 
ustadz pondok yang menjadi imam shalat berjamaah tersebut yang kemudian 
sekaligus menjadi pemimpin pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu. 
 
F. Waktu dan Praktik Pembacaan al-Qur’an Surat-surat Tertentu 
Pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo dilakukan setiap hari, tepatnya setelah shalat Ashar dan 
setelah shalat Isya’ di mushala pesantren dan dipimpin oleh ustadz yang 
mengimami shalat berjamaah dan juga didampingi oleh para ustadz yang lain 
untuk mengondisikan santri. 
Sebelum mulai pembacaan al-Qur’an surat tertentu yaitu suart al-
Wāqi‘ah dan surat al-Mulk, antara waktu setelah shalat berjamaah Ashar dan 
setelah shalat Isya’ ada perbedaan sedikit, yaitu ketika sedang mulai 
pembacaan surat tertentu setelah Isya’ setelah membaca wirid sebelum 
dimulainya surat yang akan dibaca, para santri memulainya dengan 
pembacaan Asma‘ al-Husna terlebih dahulu, berbeda dengan pembacaan surat 
tertentu setelah shalat Ashar, tidak ada pembacaan Asma’ al-Husna, jadi 
setelah shalat Ashar berjamaah, terlebih dahulu melakukan wiridan dan 
dilanjut dengan pembacaan surat al-Wāqi‘ah.31 
                                                          
31
 Wawancara dengan Ustadz Moh. Fathoni, Pimpinan PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, di Sukoharjo tanggal 12 Januari 2018. 
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Berikut jadwal pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo: 
Tabel 6 
Jadwal pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu 
No Waktu Jenis Kegiatan Tempat Keterangan 
1 Ba‘da Ashar 
Pembacaan Surat al-
Waqi‘ah 
Mushala Semua Santri 
2 Ba‘da Isya 
Pembacaan Asma’ul 
Husna dan Surat al-
Mulk 
Mushala Semua Santri 
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BAB IV 
MAKNA PEMBACAAN SURAT AL-WAQI’AH DAN AL-MULK DI PPPA 
DAARUL QUR’AN SUKOHARJO 
Dalam bab ke-IV penulis akan memberikan penjelasan tentang makna 
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu dengan menggunakan teori yang 
ditawarkan oleh Karl Mannheim, yaitu teori sosiologi pengetahuan. Klasifikasi 
makna perilaku yang dikemukakan Mannheim dibagi menjadi tiga, yaitu makna 
objektif, makna ekspresif dan makna dokumenter.  
A. Makna Pembacaan Surat-surat Tertentu bagi Santri PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo  
Secara operasional dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori 
sosiologi pengetahuan untuk menganalisis keterkaitan antara makna dan 
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo. Tentunya untuk mengungkap makna tindakan yang bersifat sosial 
karena pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu tersebut merupakan bentuk 
tindakan sosial. Selain berusaha mengungkapkan makna tindakan sosial, 
dengan menggunakan teori sosiologi pengetahuan ini penulis juga akan 
mencoba mengungkapkan makna personal dari pembacaan al-Qur’an surat-
surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. 
Sebagai sebuah teori, sosiologi pengetahuan mempunyai dua bentuk 
utama yang harus diperhatikan, yaitu: pertama, sosiologi pengetahuan adalah 
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suatu penyelidikan yang empiris murni dengan menggunakan pemaparan dan 
analisis struktural tentang cara-cara hubungan-hubungan sosial dalam 
kenyataannya mempengaruhi pikiran. Kedua, suatu penyelidikan empiris 
murni ini menjadi suatu penelitian epistimologis yang memusatkan perhatian 
pada sangkut paut hubungan-hubungan sosial dan pemikiran ini atas masalah 
kesahihan. Namun penting untuk diperhatikan bahwa kedua jenis penelitian 
ini tidak mesti berhubungan satu sama lain dan orang dapat menerima hasil-
hasil empiris tanpa menarik kesimpulan-kesimpulan epistimologis.
1
 
Dari dua bentuk macam teori sosiologi pengetahuan tersebut, dalam 
penelitian ini penulis hanya akan menggunakan teori sosiologi pengetahuan 
yang pertama, yaitu dengan menggunakan bentuk penyelidikan yang empiris 
murni. Penulis akan mencoba mengungkapkan penelitian ini dengan 
memaparkan hubungan-hubungan sosial yang dalam kenyataannya telah 
mempengaruhi pemikiran melalui analisis struktural. Dalam kaitannya 
dengan penyelidikan suatu tindakan atau perilaku, khususnya terkait 
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo. Akan semakin jelas bahwa dari pembiasaan tersebut, sikap-sikap 
aktual santri yang mendasari pemahaman dan pengetahuan mereka akan dalil-
dalil yang menunjukkan adanya keutamaan atau fadilah tertentu mengenai 
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu tersebut adalah tidak sama sekali 
atau bukan merupakan sesuatu yang individual saja. Yakni pembacaan al-
Qur’an dan sikap-sikap aktual terkait dengan dalil-dalil itu tidak berasal dari 
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 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, h. 290. 
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pertama kali dari proses individu menyadari kepentingan-kepentingannya 
dalam arus pemikiran. Pembiasaan dan sikap-sikap tersebut lebih-lebih 
muncul karena dari tujuan-tujuan kolektif suatu kelompok yang menadasari 
pemikiran individu, dan individu hanyalah berpartisipasi didalam pandangan 
yang telah digariskan. Dalam kaitannya dengan ini, semakin jelas bahwa 
sebagian besar pemikiran dan pengetahuan tidak bisa dimengerti secara benar 
selama kaitannya dengan kehidupan atau dengan implikasi-implikasi sosial 
kehidupan manusia tidak diperhitungkan.
2
 
Mengenai makna personal dari pembacaan al-Qur’an surat-surat 
tertentu ini, penulis menggunakan klasifikasi yang telah dikemukakan oleh 
Karl Mannheim yang sudah dijelaskan sebelumnya. Mengenai penjelasan 
tentang pembagian makna suatu tindakan yang ditawarkan Mannheim, 
penulis akan menguraikan ketiga makna tersebut dengan dikaitkan pada 
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo. Adapun penjelasan ketiga makna dari pembacaan al-Qur’an surat-
surat tertentu adalah sebagai berikut:  
 
1. Makna objektif pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu bagi 
santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo sebagai peraturan 
yang wajib 
Makna yang pertama adalah makna obyektif dari pembacaan al-
Qur’an surat-surat tertentu bagi santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo. Makna obyektif tersebut adalah merupakan suatu makna yang 
                                                          
2
 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, h. 291-292. 
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lebih menunjukkan pada keadaan sosial kontekstual santri di PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. Pada dasarnya dari hasil observasi 
penulis secara langsung di lokasi penelitian lapangan, makna obyektif dari 
pembacaan al-Qur’an tersebut akan terungkap. Adapun makna obyektif 
tersebut adalah sebuah pembiasaan pembacaan al-Qur’an surat-surat 
tertentu terbentuk sebagai suatu peraturan dan kewajiban yang telah 
ditetapkan oleh pihak pengasuh dan pengurus. Suatu peraturan dan 
kewajiban yang ada harus dipatuhi dan ditaati oleh semua santri. Dan ada 
seperangkat peraturan sekaligus hukuman bagi santri yang melanggarnya. 
Hal ini sebagaimana tertulis dalam Buku Tata Tertib Santri PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo 2017/2018 pada kategori pasal pelanggaran 
kegiatan tidak melaksanakan atau mengikuti shalat berjamaah yakni 
dengan hukuman membersihkan kamar mandi dan menyapu halaman.
3
 
Ketika penulis mewancarai ustadz Turhamun yang dari kesantrian PPPA 
Daarul Qur’an gayam Sukoharjo, terkait peraturan lisan tentang 
pelanggaran kegiatan, memberikan penjelasan: 
“Kegiatan pembacaan surat-surat niku, kegiatan yang wajib diikuti 
oleh santri yang dibaca setelah selesai shalat berjamaah Ashar dan Isya’. 
Bagi santri yang tidak mengikuti kegiatan tersebut, maka hukumannya 
sama dengan santri yang tidak ikut shalat berjamaah, yaitu membersihkan 
kamar mandi dan menyapu halaman. Apabila ada santri yang gojekan 
pada waktu prosesi pembacaan surat tersebut, maka akan dihukum dengan 
berdiri ditempatnya.”4 
 
Dari penjelasan yang disampaikan oleh ustadz Turhamun, maka 
ada peraturan lisan yang juga berlaku ketika para santri ada yang tidak 
                                                          
3
 Buku Tata Tertib PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo tahun 2017/2018, h. 3. 
4
 Wawancara dengan ustadz Turhamun, Sarana prasarana PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, tanggal 8 Pebruari 2018. 
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patuh atau melanggar peraturan. Sebagai suatu kegiatan yang wajib 
diikuti oleh santri, maka santri yang tidak mengikutinya akan 
mendapatkan hukuman, yakni membersihkan kamar mandi dan menyapu 
halaman, jikalau ada santri yang gojekan pada waktu pembacaan surat 
tersebut, maka akan ada hukuman bagi santri tersebut dengan berdiri 
ditempatnya masing-masing. 
Penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa pembacaan al-
Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
tersebut, selain bermakna sebuah ketaatan dan kepatuhan santri kepada 
pengasuh, dan sebagai bentuk pembentukan dan pembiasaan karakter 
santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, dan juga sebagai suatu 
bentuk amalan yang khas bagi santri yang juga bernilai ibadah bagi yang 
melaksanakannya. Hal demikianlah yang menunjukkan bahwa pemaknaan 
suatu tindakan pada kategori makna objektif. 
2. Makna ekspresif kepatuhan dan fadilah (keutamaan) al-Qur’an 
surat-surat tertentu 
Makna ekspresif adalah sebuah makna yang ditunjukkan oleh 
aktor atau pelaku suatu tindakan manusia. Dalam hal ini, makna suatu 
tindakan bagi para pelaku pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu bagi 
santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. Yakni makna ekspresif 
menurut santri, pengurus, dan pengasuh PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo. Adapun makna ekspresif terkait pembacaan al-Qur’an surat-
surat tertentu adalah sebagai berikut: 
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a. Makna ekspresif bagi santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
Untuk memperoleh data terkait makna ekspresif menurut santri PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, maka diperlukan interview atau 
wawancara kepada yang bersangkutan. Setelah melaksnakan 
wawancara kepada sebagian santri secara acak, sebagai perwakilan 
dari santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo secara keseluruhan. 
Dari hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh makna ekspresif 
dari pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Menurut Aditia Muhammad Rizqi pembacaan surat-surat 
tertentu yang biasa kita membacanya adalah surat al-Mulk dan al-
Wāqi‘ah merupakan surat-surat yang harus dibaca oleh seorang santri 
yang sedang mencari ilmu.
5
 Berbeda dengan Ahmad Shodiq bahwa, 
“Menurut pandangan dia surat-surat tertentu yang dibaca tersebut 
adalah sebagai penenang jiwa.”6 Sedangkan menurut Muhammad 
Irsyad menjelaskan bahwa surat-surat tertentu yang dibaca memiliki 
banyak faedah, seperti membaca surat al-Waqi‘āh bisa melancarkan 
rezeki.
7
 Berbeda dengan Wahyu Nurjayadhi, dia mengatakan bahwa 
pembacaan surat al-Wāqi‘ah dapat melancarkan rizki, rizki disini 
dapat mencakup semuanya, misalkan kiriman bulanan tambah lancar, 
                                                          
5
 Wawancara dengan Aditia Muhammad Rizqi, santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, di Sukoharjo, tanggal 3 Maret 2018. 
6
 Wawancara dengan Ahmad Shodiq, santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, di 
Sukoharjo, tanggal 3 Maret 2018. 
7
 Wawancara dengan Muhammad Irsyad, santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, 
di Sukoharjo, tanggal 3 Maret 2018. 
59 
 
 
 
badan sehat wal afiyat, dan lain-lain.
8
 Ada juga dari salah satu dari 
mereka yaitu, Mohammad Faozan Hidayat menyebutkan bahwa, 
“Surat-surat tersebut yang dibaca setiap hari disetiap selesai shalat 
Ashar dan shalat Isya’ memiliki faedah atau keistimewaan tersendiri 
dan sangat berkaitan atau berpengaruh di dalam kehidupan sehari-
hari.”9 Begitu juga dengan Zakky Auliaur Rahman menjelaskan, jika 
tidak membaca surat-surat tersebut merasa ada yang kurang atau 
mengganjal.
10
 
b. Makna ekspresif bagi ustadz PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo 
Menurut pendapat ustadz Turhamun tentang pembacaan surat-surat 
tersebut adalah merupakan kegiatan yang baik, dan selama ikut 
membantu di sini maupun di pondok sebelumnya, wirid-wirid al-
Qur’an selalu ada, untuk pembacaan surat-surat tersebut di sini 
dianjurkan dengan melihat tulisannya walaupun sudah hafal, agar 
supaya bisa lebih teliti pada makhraj dan panjang pendeknya yang 
sesuai dengan bacaan tajwidnya.
11
 
c. Makna ekspresif bagi pengasuh PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo 
                                                          
8
 Wawancara dengan Wahyu Nurjayadhi, santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, 
di Sukoharjo, tanggal 3 Agustus 2018. 
9
 Wawancara dengan Mohammad Faozan Hidayat, santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, di Sukoharjo, tanggal 3 Maret 2018. 
10
 Wawancara dengan Zakky Auliaur Rahman, santri PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo, di Sukoharjo, tanggal 3 Agustus 2018. 
11
 Wawancara dengan Turhamun, ustadz PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, di 
Sukoharjo, tanggal 2 Maret 2018. 
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Makna ekspresif dari pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu adalah 
makna ekspresif (makna yang ditunjukkan oleh pelaku suatu 
tindakan). Adapun makna ekspresif pembacaan al-Qur’an surat-surat 
tertentu adalah sebagai upaya penerapan pembelajaran bacaan al-
Qur’an yang sesuai dengan kaidah tajwid yang baik dan benar dalam 
makharijul huruf. Bagi santri yang belum lancar dalam membaca 
surat-surat tersebut, tentunya ini sangat membantu untuk 
memeperindah dan memperbaiki bacaan al-Qur’an.12 Begitu juga yang 
diharapkan bagi santri yang sudah lulus agar kelak terbiasa membaca 
surat-surat tertentu tersebut, maka ditanamkan sejak dini.
13
 
3. Makna dokumenter sebagai suatu kebudayaan 
Makna yang ketiga menurut Karl Mannheim yaitu makna 
dokumenter. Makna dokumeter ini merupakan makna yang tersirat atau 
tersembunyi, sehingga aktor atau pelaku tindakan tersebut tidak 
menyadari sepenuhnya bahwa aspek yang diekspresikan adalah 
menunjukkan pada suatu kebudayaan yang menyeluruh. Dari hasil 
wawancara dan observasi kepada beberapa santri, penulis mendapatkan 
asumsi terkait dengan pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA 
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo. Yakni bahwa pembacaan surat-surat 
tertentu bagi santri tersebut bukan merupakan suatu pembacaan yang 
asing. Hal ini dikarenakan para santri di berbagai pesantren di Indonesia 
                                                          
12
 Wawancara dengan M Fathoni, Pengasuh PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, di 
Sukoharjo, tanggal 2 Maret 2018. 
13
 Wawancara dengan M Fathoni, Pengasuh PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo, di 
Sukoharjo, tanggal 3 Agustus 2018. 
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telah memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang fadilah dan 
keutamaan yang terkandung dalam amalan wirid dari ayat-ayat penggalan 
surat dalam al-Qur’an. Khususnya fadilah dan keutamaan membaca al-
Qur’an surat-surat tertentu.  
Seperti yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadis: 
 
 
 
 “Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah (al-Qur’an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian 
dari rezeki yang kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan 
rugi, agar Allah Menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan 
menambah karunia-Nya. Sungguh Allah Maha Pengampun, Maha 
Mensyukuri.”(QS. Fathir: 29-30).14 
 
) ( 
“Artinya: dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Saw, beliau bersabda, 
“Ada sebuah surah dalam al-Qur’an yang terdiri dari tiga puluh ayat, 
dapat memberi syafaat bagi yang membacanya, sampai dia diampuni, 
yaitu “Tabarokal ladzi biyadihil mulku ....”(QS. al-Mulk 67). (Hasan).16 
                                                          
14
 Kemenag, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 616. 
15
 Abu Dawud As-Sajstani, Sunan Abu Dawud, nomor 1400, T.tp.: Maktabah al-Maarif, 
t.th, h. 242. 
16
 Muhammad Nashirudin Albani, Shahih Sunan Abu Dawud, ter. Tajudin Arief dkk, cet. 
3, Jilid I, (Jakarta: Pustaka Azam, 2012), h. 541-542. 
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“Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah 
Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Zinad dari Al A'raj 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu sampai kepada Nabi Saw, beliau 
bersabda: "Sesungguhnya dalam surga terdapat sebatang pohon yang 
bilamana seorang yang berkendaraan berjalan di bawah naungannya 
selama seratus tahun, maka dia belum habis melewati bayangannya. 
Karena itu, bacalah jika kalian mau yaitu ayat, wa zhillim mamduud (Dan 
naungan-pohon-yang terbentang luas). (QS. al-Waqi'āh 30). (HR. 
Bukhari).”18  
 
Demikian halnya bagi pesantren secara umum, lebih khusus bagi 
pesantren yang telah melaksanakan kegiatan rutin seperti tahlilan dan 
Yasin-an yang dilaksanakan pada setiap malam jum’at, juga berbagai adat 
yang berkembang di pesantren. Misalnya seperti pelaksanaan mujahadah, 
rotib al-Hadad, istighsah dan lain sebagainya yang didalamnya terdapat 
pembacaan al-Qur’an, baik dari beberapa penggalan ayat maupun surat-
surat tertentu. Maka, ketika di dalam berbagai adat tersebut terdapat 
pembacaan al-Qur’an baik itu penggalan ayat dari surat maupun 
pembacaan surat-surat tertentu, disadari atau tidak hal ini adalah 
merupakan suatu pembacaan al-Qur’an yang telah enjadi suatu 
kebudayaan yang menyeluruh. Dengan adanya beragam praktik 
pembacaan al-Qur’an semacam itu, kini telah banyak penerbit dan 
                                                          
17
 Abu Abdullah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Jami’ as-Shahih al-Bukhari, Jilid 
3, hadis nomor 4881, T.tp,: al-Maktabah as-Salafiyah, 1400 H, h. 304. 
18
 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, Penjelas Kitab Shahih al-Bukhari, terj. 
Amiruddin, cet-2, Jilid 24, (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), h. 230. 
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percetakan yang mencetak suatu kitab Majmu’ yang memuat berbagai 
penggalan ayat maupun surat-surat tertentu dari al-Qur’an. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan kajian living Qur’an di PPPA Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo terhadap pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Secara garis besar pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul 
Qur’an Gayam Sukoharjo adalah praktek pembacaan surat yang dapat 
direspon oleh santri-santri untuk dijadikan amalan setiap hari. Selain itu, cara 
mempraktekkannya adalah membaca dengan cara yang tartil, dan pembacaan 
surat ini bertujuan sebagai perantara agar rahmat Allah Swt turun kepada yang 
membaca surat tertentu. 
2. Makna berdasarkan pada teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim meliputi 
tiga kategori makna yaitu, makna objektif, secara umum pembacaan al-Qur’an 
surat-surat tertentu tersebut merupakan praktek pembacaan al-Qur’an yang 
harus ditaati dan dipatuhi oleh semua santri. Makna ekspresif yang ditangkap 
oleh peneliti adalah mengajarkan amalan kepada santri agar kelak terbiasa atau 
istiqamah dalam mengamalkannya. Sedangkan makna dokumenter tanpa 
disadari bahwa dari pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu ini adalah 
sebagai kebudayaan. 
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B. Saran-saran 
1. Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian living Qur’an yang terkait 
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu bagi santri PPPA Daarul Qur’an 
Gayam Sukoharjo, tentu masih banyak objek penelitian living Qur’an lainnya 
yang belum dikaji. Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih 
banyak kekurangan dan kesalahan.  
2. Semoga dalam penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan segenap pembaca, 
serta dapat memberi kontribusi dalam khazanah studi al-Qur’an. 
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PEDOMANWAWANCARA
A. Untuk Pengasuh PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo
1. Bagaimana sejarah awal berdirinya PPPA Daarul Qur’an Gayam
Sukoharjo?
2. Ada berapa ustadz yang mengajar di PPPA Daarul Qur’an Gayam
Sukoharjo?
3. Ada berapa santri yang belajar di PPPA Daarul Qur’an Gayam
Sukoharjo?
4. Berasal dari daerah mana saja santri PPPA Daarul Qur’an Gayam
Sukoharjo?
5. Apa fasilitas yang dimiliki oleh pihak PPPA Daarul Qur’an Gayam
Sukoharjo?
6. Surat apa sajakah yang dikhususkan oleh pengasuh menjadi amalan
rutin santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo dalam kegiatan
sehari-hari?
7. Bagaimana peran pengasuh terhadap proses kegiatan belajar mengajar
terkait dengan pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA
Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo?
8. Mengapa hanya surat-surat tertentu tersebut saja yang menjadi amalan
rutin santri, adakah amalan rutin yang lain terkait dengan bacaan al-
Qur’an?
9. Sejak kapan pembacaan al-Quran surat-surat tertentu mulai
dilaksanakan oleh seluruh santri?
10. Apa saja hal yang melatarbelakangi ditetapkan kegiatan pembacaan al-
Quran surat-surat tertentu oleh pengasuh, khususnya pada waktu-
waktu tertentu?
11. Apa alasan dan motivasi pengasuh mewajibkan santri PPPA Daarul
Qur’an Gayam Sukoharjo melaksanakan pembacaan al-Quran surat-
surat tertentu tersebut pada waktu-waktu tertentu?
12. Apa tujuan pengasuh dalam melakukan atau mewajibkan pembacaan
al-Quran surat-surat tertentu kepada santri, khususnya pada waktu-
waktu tertentu?
13. Menurut pengasuh apa makna pembacaan al-Qur’an surat-surat
tertentu di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo?
14. Darimana pengasuh mempunyai keyakinan atau pemahaman untuk
melakukan pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu pada waktu-
waktu tertentu?
15. Apa harapan pengasuh dari kegiatan rutin pembacaan al-Qur’an surat-
surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo ini?
B. Untuk Pengurus PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo
1. Sejak kapan kepengurusan periode 2016-2018 memimpin seluruh
santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo?
2. Apa saja jadwal aktivitas santri PPPA Daarul Qur’an Gayam
Sukoharjo?
3. Bagaimana sikap pengurus terkait dengan pembacaan al-Qur’an surat-
surat tertentu?
4. Kapan pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu mulai dilakukan dan
ditetapkan sebagai kegiatan wajib seluruh santri PPPA Daarul Qur’an
Gayam Sukoharjo?
5. Divisi apa yang bertanggungjawab terhadap keberlaangsungan
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu tersebut?
6. Seperti apakah kendala yang dialami pengurus ketika menerapkan dan
mewajibkan pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu tersebut?
7. Apa solusi atau tindakan yang dilakukan pengurus untuk mengatasi
berbagai masalah terkait dengan pembacaan al-Qur’an surat-surat
tertentu tersebut?
8. Apa yang melatarbelakangi dan memotivasi pengurus mengajak dan
melakukan pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu tersebut?
9. Apa alasan anda sebagai pengurus dan apa tujuan anda melakukan
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu tersebut pada waktu-waktu
tertentu?
10. Menurut anda apa makna pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu
bagi santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo?
11. Darimana andamemiliki keyakinan atau pemahaman untuk melakukan
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu tersebut pada waktu-waktu
tertentu?
12. Apa harapan anda sebagai pengurus dari amalan atau kegiatan rutin
membaca al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul Qur’an
Gayam Sukoharjo?
C. Untuk Santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo
1. Apa kegiatan anda sehari-hari secara umum?
2. Apa saja kegiatan anda sehari-hari terkait dengan al-Qur’an?
3. Apakah anda mengetahui pembacaan al-Qur’an surat-surat teretentu di
PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo?
4. Ada berapakah surat-surat tertentu yang biasa dibaca?
5. Surat apa yang anda baca yang menjadi amalan pembacaan al-Qur’an
surat-surat tertentu?
6. Bagaimana sikap anda ketika mengikuti kegiatan pembacaan al-
Qur’an surat-surat tertentu tersebut?
7. Kapan anda membaca surat-surat tertentu tersebut yang telah
ditentukan dan dikhususkan oleh pengasuh?
8. Apakah anda juga membaca al-Qur’an surat-surat tertentu tersebut
seca pribadi pada waktu-waktu tertentu?
9. Apa saja aktifitas yang anda lakukan dalam proses pembacaan al-
Qur’an surat-surat tertentu dan adakah bacaan yang diamalkan rutin
setelah membaca surat-surat tertentu tersebut?
10. Sejak kapan anda melakukan amalan rutin pembacaan al-Qur’an surat-
surat tertentu tersebut?
11. Faktor apa yang membuat anda melakukan pembacaan al-Qur’an
surat-surat tertentu tersebut pada waktu-waktu khusus yang sudah
ditetapkan?
12. Apa yang melatarbelakangi atau memotivasi anda melakukan
pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu?
13. Apa alsan anda dan tujuan anda melakukan pembacaan al-Qur’an
surat-surat tertentu pada waktu-waktu tertentu?
14. Menurut anda, apa makna pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di
PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo?
15. Bagaimana anda memposisikan al-Qur’an ketika anda membaca al-
Qur’an surat-surat tertentu?
16. Darimana anda mempunyai keyakinana atau pemahaman untuk
melakukan pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu tersebut pada
waktu-waktu tertentu?
17. Apa harapan anda dari amalan pembacaan al-Qur’an surat-surat
tertentu?
PEDOMAN OBSERVASI
1. Kondisi fisik PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo
2. Fasilitas di PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo
3. Jumlah santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo pada tahun
ajaran 2017-2018
4. Proses pembacaan al-Qur’an surat-surat tertentu di PPPA Daarul
Qur’an Gayam Sukoharjo
5. Amalan harian lainnya yang berhubungan dengan al-Qur’an
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Gambaran umum PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo
2. Jumlah santri PPPA Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo secara
keseluruhan
3. Agenda kegiatan santri
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